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M O T T O 
 
 
“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas” 
( Qs. Az Zumar : 10) 
 
 
“Tugas kita bukanlah untuk berhasil, tugas kita adalah untuk mencoba, karena di 
dalam mencoba itulah kita menemukan dan belajar membangun kesempatan untuk 
berhasil” 
(Mario Teguh) 
 
 
“The best way to escape from your problem is to solve it” 
(Dr. Richard Antony) 
 
 
Jadilah apa yang engkau mau, maka kau akan merasa seperti bermain, bukan 
bekerja. 
all izz well, all izz well... 
(Ranchoddas Shamaldas Chanchad - 3 Idiots) 
 
 
“Penyesalan selalu datang terlambat, tetapi tidak pernah ada kata terlambat untuk 
berusaha memperbaiki dan berusaha menjadi yang terbaik” 
(Penulis) 
 
 
“Jadikanlah kesulitan itu sebagai semangatmu” 
(Penulis) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Faktor fisik dan non fisik 
yang mempengaruhi budidaya udang galah, (2) Hambatan usaha budidaya udang 
galah, (3) Produktivitas budidaya udang galah dan (4) Prospek dan pengembangan 
budidaya udang galah. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan metode penelitian 
deskriptif kuantitatif dan menggunakan pendekatan aktivitas manusia yaitu 
aktivitas budidaya udang galah. Responden penelitian ini adalah petani 
pembudidaya udang galah yang menjadi anggota KPI Mina Jaya Desa 
Sendangtirto. Populasi penelitian berjumlah 31 petani pembudidaya. Metode 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, wawancara dan observasi. 
Teknik pengolahan data meliputi editing, koding dan tabulasi. Analisis data 
menggunakan analisis tabel frekuensi dan analisis SWOT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Faktor fisik yang mempengaruhi 
budidaya udang galah adalah dari segi tanah dan kualitas air, berdasarkan 
penelitian, kondisi fisik di daerah penelitian sudah sesuai untuk budidaya udang 
galah, sedangkan faktor non fisik yang mempengaruhi budidaya udang galah di 
daerah penelitian yaitu pengelolaan budidaya, modal, tenaga kerja, transportasi, 
pemasaran, teknologi, layanan kredit dan peran KPI Mina jaya. (2) Hambatan 
usaha budidaya udang galah di daerah penelitian adalah kesulitan dalam 
mendapatkan modal sebanyak 56,82 % dan pengadaan benih udang galah 
sebanyak 43,18%. (3) Produktivitas rata-rata petani pembudidaya udang galah 
adalah 14 kg per 100 m
2
 dalam sekali budidaya,. (4) Berdasarkan analisis SWOT, 
budidaya udang galah di daerah penelitian memiliki prospek yang baik dan jika 
dikembangkan dapat menjadi produk perikanan unggulan di Desa Sendangtirto. 
Pengembangan yang telah dilakukan petani pembudidaya udang galah adalah: (a) 
Bekerjasama dengan pemerintah dalam pengadaan modal usaha budidaya udang 
galah, yaitu dilakukan kerjasama dengan UPP (Unit Pelayanan Pengembangan) 
Perikanan “Sembada” dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman; (b) 
Optimalisasi lahan dengan mengembangkan teknologi perikanan agar 
produktivitas meningkat, yaitu dengan teknologi apartemen udang galah; (c) 
Memanfaatkan teknologi dibidang perikanan untuk menyediakan benih udang 
galah sendiri dengan membuat ruang hatchery.  
 
Kata Kunci : Pengembangan, Budidaya, Udang Galah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Pembangunan di wilayah perdesaan pada hakekatnya dimaksudkan 
untuk mengembangkan potensi desa. Permasalahan penting yang banyak 
terdapat di perdesaan Indonesia adalah tingkat pendapatan masyarakat yang 
rendah karena pendapatan rata-rata masyarakatnya hanya berasal dari sektor 
pertanian, maka untuk meningkatkan pendapatan masyarakat perdesaan 
dilakukan upaya-upaya pengembangan sektor-sektor yang potensial. Salah 
satu sektor potensial yang dapat dikembangkan di wilayah perdesaan adalah 
sektor perikanan. Potensi perikanan dan kelautan di Indonesia cukup besar dan 
belum tergali secara optimal, oleh karena itu diperlukan langkah strategis yang 
mampu mengatasi permasalahan di sektor tersebut. 
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan sektor perikanan 
dan kelautan Indonesia yaitu dengan Revolusi Biru. Revolusi Biru mempunyai 
empat pilar penting, yaitu: perubahan cara berfikir dan orientasi pembangunan 
dari daratan ke maritim; pembangunan berkelanjutan; peningkatan produksi 
kelautan dan perikanan; dan peningkatan pendapatan rakyat yang adil, merata, 
dan pantas (http://bulletin.penataanruang.net). 
Sesuai dengan visi  “Indonesia Menjadi Penghasil Produk Kelautan 
dan Perikanan Terbesar 2015” dan misi “Mensejahterakan Masyarakat 
Kelautan dan Perikanan”, maka implementasi Revolusi Biru dilaksanakan 
melalui sistem pembangunan sektor kelautan dan perikanan berbasis wilayah 
menggunakan konsep Minapolitan. Minapolitan berasal dari kata mina berarti 
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ikan dan politan berarti polis atau kota, sehingga secara bebas dapat diartikan 
sebagai kota perikanan. Pengembangan konsep minapolitan dimaksudkan untuk 
mendorong percepatan pembangunan ekonomi kelautan dan perikanan dengan 
pendekatan dan sistem manajemen kawasan cepat tumbuh layaknya sebuah kota 
(http://bulletin.penataanruang.net). 
Berdasarkan usulan ke Pemerintah Propinsi DIY salah satu kawasan 
di Kabupaten Sleman yang potensial dijadikan sebagai Kawasan Minapolitan 
adalah Kecamatan Berbah. Penetapan Kecamatan Berbah sebagai Kawasan 
Minapolitan sudah ditetapkan dengan Surat Keputusan Menteri  Kelautan  
dan Perikanan No. 32 Tahun 2010, dan telah didukung dengan terbitnya 
Keputusan Bupati No. 215/Kep.KDH/A/2010 tentang Penetapan Kecamatan 
Berbah sebagai Kawasan Minapolitan (http://www.bappeda.slemankab.go.id). 
Potensi pelaku kegiatan dibidang perikanan di Kecamatan Berbah 
mencapai 60% dari seluruh penduduk. Wilayah Kecamatan Berbah yang 
meliputi 4 desa seluas 2.299,00 Ha, lebih dari separuhnya atau sebesar 
51,48% masih berupa lahan persawahan yang potensial untuk usaha 
perikanan. Jumlah pembudidaya ikan di Kecamatan Berbah pada tahun 2009 
mencapai 743 pembudidaya. Kecamatan Berbah pada tahun 2009 memiliki 
luas total kolam ikan untuk pembesaran mencapai 325.150 m
2
 (http://www. 
bappeda. slemankab.go.id). 
Budidaya perikanan yang dilakukan di Kecamatan Berbah meliputi 
pembenihan dan pembesaran. Komoditas perikanan yang dikembangkan di 
Kecamatan Berbah  salah satunya adalah budidaya udang galah. Udang galah 
(Macrobrachium rosenbergii de Man) atau dikenal juga sebagai Giant 
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Freshwater Shrimp merupakan salah satu jenis Crustacea, dari famili 
Palaemonidae yang mempunyai ukuran terbesar dibandingkan dengan udang 
air tawar lainnya.  
Udang galah merupakan salah satu komoditas hasil perikanan air 
tawar yang sangat potensial karena memiliki nilai ekonomi tinggi jika 
dibandingkan dengan komoditas ikan. Pemeliharaan udang galah relatif lebih 
mudah dibandingkan dengan jenis udang lainnya, selain itu sampai saat ini di 
Kabupaten Sleman belum ditemukan adanya hama atau penyakit yang 
mengganggu budidaya udang galah dan dapat menyebabkan terjadinya 
kegagalan panen. 
Potensi udang galah sebagai komoditas ekspor sudah dikembangkan 
sejak tahun 1970-an. Hal ini menunjukkan bahwa udang galah sebagai 
komoditas ekspor bila dikembangkan secara lebih intensif akan masuk daftar 
prioritas ekspor hasil perikanan darat yang dapat diperhitungkan. Sejak tahun 
1974, cara pengembangbiakkan udang galah di Indonesia telah berhasil 
diketahui dan di Indonesia sudah ada Balai Benih Udang Galah yang siap 
memasok udang galah bagi para pembudidaya di Indonesia (Bambang Agus 
Murtidjo, 1992 : 10).  
Desa Sendangtirto merupakan salah satu desa yang mendapat 
perhatian besar dalam usaha budidaya udang galah dan merupakan salah satu 
sentra produsen udang galah di Kabupaten Sleman. Kelompok pembudidaya 
ikan di Desa Sendangtirto yang membudidayakan udang galah adalah 
Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Jaya. Kelompok ini melakukan 
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kegiatan usaha pendederan dan pembesaran udang galah. KPI Mina Jaya pada 
awalnya melakukan peralihan fungsi kolam budidaya ikan nila untuk kolam 
usaha Budidaya udang galah. Salah satu yang menjadi motivasi para 
pembudidaya untuk melakukan peralihan fungsi lahan dari kolam budidaya ikan 
nila menjadi kolam budidaya udang galah adalah penghasilan dari budidaya 
udang galah yang jauh lebih menguntungkan. 
 Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Jaya saat ini beranggotakan 31 
pembudidaya udang galah. Usaha budidaya udang galah yang dikelola KPI 
Mina Jaya untuk sebagian besar merupakan usaha sampingan karena para 
pembudidaya umumnya telah mempunyai pekerjaan pokok. Budidaya udang 
galah yang dikembangkan di KPI Mina Jaya adalah secara semi intensif, yaitu 
pembuatan kolam yang disesuaikan dengan spesifikasi kolam yang ideal 
untuk budidaya udang galah, pemberian pakan sesuai takaran dan frekuensi 
yang tepat, serta sistem pemeliharaan secara monokultur (memelihara satu 
jenis komoditas dalam satu kolam). 
Budidaya udang galah KPI Mina Jaya Desa Sendangtirto sebagian 
besar dilakukan di lahan tidak produktif yang disewa dari tanah kas desa. 
Luas lahan yang terbatas untuk usaha budidaya menyebabkan pembudidaya 
sulit meningkatkan produksinya. Luas lahan yang dikembangkan untuk 
budidaya udang galah oleh Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Jaya saat ini 
adalah 3,25 hektar. Perkembangan budidaya udang galah di Desa 
Sendangtirto didukung oleh ketersediaan air yang melimpah dan memiliki 
kualitas yang baik. Air sungai yang mengalir di Desa Sendangtirto masih 
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jernih dan tidak banyak mengalami pencemaran sehingga udang galah dapat 
hidup dengan baik. 
Modal untuk budidaya udang galah sebagian besar bersumber dari 
dana pribadi, sedangkan dana penguat modal didapatkan pembudidaya dari 
dana pemerintah melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman 
yang disalurkan melalui kelompok. Para pembudidaya masih kesulitan dalam 
mendapatkan benih udang galah dengan kualitas yang baik dan kuantitas 
yang mencukupi karena ketersediaan benih udang galah di DIY masih sedikit 
jumlahnya. Benih udang galah yang masih berupa benur (larva) sebagian 
kecil diperoleh pembudidaya dari kelompok dan sebagian lagi membeli benih 
dari Balai Benih Udang Galah (BBUG) Samas. Tetapi jika di BBUG Samas 
juga tidak tersedia benih, maka pembudidaya harus mendatangkan benih dari 
Ciamis, Jawa Barat, dan Bali.  
Harga pasaran udang galah termasuk tinggi, harga per kilogram 
untuk ukuran 30-35 pada saat penelitian di KPI Mina Jaya mencapai Rp 
67.000,00/kg dari pembudidaya. Produktivitas udang galah di KPI Mina Jaya 
pada tahun 2011 sebesar 5,78 ton. Tingginya minat konsumen akan udang 
galah sampai saat ini belum dapat terpenuhi, hal ini disebabkan karena 
permintaan konsumen akan udang galah tinggi sedangkan produktivitas 
udang galah kurang maksimal.  
Berdasarkan uraian yang sudah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “PROSPEK DAN 
PENGEMBANGAN BUDIDAYA UDANG GALAH (Macrobrachium 
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rosenbergii de Man) KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN (KPI) MINA 
JAYA DI KAWASAN MINAPOLITAN DESA SENDANGTIRTO 
KECAMATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah yang terdapat di tempat penelitian, yaitu : 
1. Pengelolaan budidaya yang kurang maksimal. 
2. Faktor fisik dan non fisik yang mempengaruhi usaha budidaya udang galah 
belum diketahui. 
3. Kesulitan dalam mendapatkan benih udang galah dengan kualitas yang 
baik dan kuantitas yang mencukupi semua pembudidaya. 
4. Permintaan pasar akan udang galah tinggi, tetapi belum dapat memenuhi 
permintaan pasar. 
5. Hambatan dalam budidaya udang galah. 
6. Produktivitas budidaya udang galah kurang maksimal. 
7. Prospek dan pengembangan budidaya udang galah belum diketahui. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifikasi di atas, 
peneliti hanya memfokuskan penelitian pada : 
1. Faktor fisik dan non fisik yang mempengaruhi budidaya udang galah. 
2. Hambatan usaha budidaya udang galah. 
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3. Produktivitas budidaya udang galah. 
4. Prospek dan pengembangan budidaya udang galah. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, peneliti menentukan rumusan 
masalah penelitiannya sebagai berikut: 
1. Apa faktor fisik dan non fisik yang mempengaruhi budidaya udang galah ? 
2. Apa hambatan dalam budidaya udang galah ? 
3. Berapa produktivitas budidaya udang galah ? 
4. Bagaimana prospek dan pengembangan budidaya udang galah ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Faktor fisik dan non fisik yang mempengaruhi budidaya udang galah. 
2. Hambatan budidaya udang galah. 
3. Produktivitas budidaya udang galah. 
4. Prospek dan pengembangan budidaya udang galah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan, terutama dalam 
pengembangan ilmu geografi. 
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b. Menambah wawasan atau sumber pustaka bagi penelitian di bidang 
kajian Geografi Pertanian. 
c. Menambah wawasan dan sebagai tambahan pengetahuan bagi 
penelitian yang sejenis. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan masukan untuk para penentu kebijakan, yaitu kepada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman dalam menentukan kebijakan 
pengembangan Kawasan Minapolitan, terutama di daerah Desa 
Sendangtirto sehingga budidaya udang galah dapat lebih berkembang. 
b. Sebagai acuan untuk para pembudidaya ikan terutama pembudidaya 
udang galah di KPI Mina Jaya untuk mengembangkan usaha budidaya 
udang galah di Kawasan Minapolitan terutama di Desa Sendangtirto. 
3. Manfaat Bidang Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan mampu menunjang mata pelajaran 
Geografi khususnya jenjang pendidikan SMA/MA kelas XII dalam 
Kompetensi Dasar : Kaitan antara konsep wilayah dan perwilayahan 
dengan perencanaan pembangunan wilayah. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Geografi 
a. Definisi Geografi 
Menurut hasil Seminar Lokakarya Ikatan Geograf Indonesia di 
Semarang pada tahun 1988, mendefinisikan geografi sebagai ilmu 
yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena-fenomena 
geosfer yang dikaji dengan sudut pandang kelingkungan dan 
kewilayahan dalam konteks keruangan (Suharyono dan Moch. Amien, 
1994:15). 
Geografi sebagai ilmu pengetahuan selalu melihat keseluruhan 
gejala dalam ruang dengan memperhatikan secara mendalam tiap 
aspek yang menjadi komponen keseluruhan. Geografi sebagai suatu 
kajian studi (unified geography) melihat suatu komponen alamiah dan 
insaniah pada ruang tertentu di permukaan bumi, dengan mengkaji 
faktor alam dan faktor manusia yang membentuk integrasi keruangan 
di wilayah yang bersangkutan (Nursid Sumaatmadja, 1981: 34). 
Kajian geografi ortodoks dibagi menjadi 4 bidang utama yaitu 
Filsafat, Sistematik, Regional dan Teknik. Geografi Sistematik dibagi 
lagi menjadi dua yaitu Geografi Fisikal yang mempelajari tentang 
Geomorfologi, Hidrologi, Klimatologi, Pedologi dan lain-lain dan 
Geografi Manusia yang kajiannya meliputi Geografi Ekonomi, 
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Geografi Penduduk, Geografi Pedesaan, Geografi Kekotaan, Geografi 
Kemasyarakatan dan lain-lain (Bintarto dan Surastopo Hadisumarno, 
1991: 8-10).  
b. Konsep Geografi 
Berdasarkan hasil studi yang nyata, dalam diri kita akan 
terbentuk suatu pola abstrak yang kita kaji. Pola abstrak dalam 
pengertian ini disebut dengan konsep. Pola abstrak ini berkaitan gejala 
konkrit geografi, maka disebut konsep geografi (Nursid 
Sumaatmadja,1981:45). 
Konsep esensial geografi terdiri dari 10 konsep, yaitu: konsep 
lokasi, konsep jarak, konsep keterjangkauan, konsep pola, konsep 
morfologi, konsep aglomerasi, konsep nilai kegunaan, konsep 
interaksi, konsep diferensiasi areal, dan konsep keterkaitan ruang. 
Aplikasi dalam penelitian ini hanya akan dipakai 3 konsep esensial 
geografi saja yang sejalan dengan penelitian ini, konsep-konsep 
tersebut yaitu: 
1) Konsep Lokasi 
Konsep lokasi merupakan konsep esensial yang sejak awal 
perkembangan geografi telah menjadi ciri khusus dari cabang 
ilmu geografi. Secara pokok, konsep lokasi dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu lokasi absolut dan relatif. Kedua pengertian 
lokasi tersebut memiliki derajat makna yang berbeda dalam kajian 
geografi. 
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Penerapan konsep lokasi dalam penelitian ini karena letak 
lokasi daerah penelitian yang tepat akan menentukan keberhasilan 
pengembangan budidaya udang galah dan juga dapat meraih 
keuntungan, seperti lokasi yang dekat dengan pasar dan lokasi 
yang dekat dengan bahan-bahan kebutuhan budidaya. 
2) Konsep Jarak 
Jarak sebagai konsep geografi mempunyai arti penting 
bagi kehidupan sosial, ekonomi maupun juga untuk kepentingan 
pertahanan. Jarak dapat merupakan pembatas yang bersifat alami. 
Jarak berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya pemenuhan 
kebutuhan atau keperluan pokok kehidupan, pengangkutan barang 
dan penumpang. Oleh karena itu, jarak tidak hanya dinyatakan 
dengan ukuran, jarak lurus di udara yang mudah diukur dengan 
peta (dengan memperhatikan skala peta), tetapi dapat pula 
dinyatakan sebagai jarak tempuh baik yang dikaitkan dengan 
waktu perjalanan yang diperlukan maupun satuan biaya angkutan. 
Penerapan konsep jarak dalam penelitian ini digunakan 
sebagai tolak ukur penentuan lokasi usaha pengembangan 
budidaya udang galah. Jarak yang relatif dekat antara lokasi 
dengan aliran irigasi dan akses jalan akan memudahkan dalam 
sarana transportasi dan distribusi pemasaran hasil komoditas. 
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3) Konsep Keterjangkauan 
Keterjangkauan (accessibility) berkaitan dengan kondisi 
medan atau ada tidaknya sarana angkutan atau transportasi yang 
dapat dipakai. Suatu tempat dikatakan terasing jika tempat itu 
sukar dijangkau dari tempat lain, meskipun tempat tersebut relatif 
tidak jauh dari tempat lainnya. Keterjangkauan pada umumnya 
berubah dengan adanya perkembangan perekonomian dan 
kemajuan teknologi, dan bagi daerah dengan keterjangkauan 
sangat rendah akan sulit mencapai kemajuan dan perkembangan 
perekonomian. 
Penerapan konsep keterjangkauan dalam penelitian ini 
untuk mempertimbangkan kemudahan akses jalan raya agar 
pengangkutan hasil panen dari lokasi penelitian dapat optimal 
karena didukung oleh ketersediaan alat transportasi yang melintas 
di daerah penelitian. 
c. Pendekatan Geografi 
Kajian ilmu dalam geografi terpadu (Integrated Geography) 
untuk mendekatkan atau menghampiri masalah digunakan bermacam-
macam pendekatan, yaitu pendekatan keruangan, pendekatan 
kelingkungan dan pendekatan komplek wilayah. Penelitian ini hanya 
akan menggunakan satu pendekatan saja, yaitu pendekatan keruangan.  
Pendekatan keruangan merupakan suatu cara pandang atau 
kerangka analisis yang menekankan eksistensi ruang sebagai 
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penekanan. Eksistensi ruang dalam pendekatan geografi dapat 
dipandang dari struktur (spatial structure), pola (spatial pattern), dan 
proses (spatial proceses). 
Kajian dalam pendekatan keruangan terdapat beberapa 
pendekatan antara lain pendekatan topik, yaitu dalam mempelajari 
suatu masalah geografi di suatu wilayah tertentu dimulai dari suatu 
topik yang menjadi perhatian utama, pendekatan aktivitas manusia, 
yaitu pendekatan yang diarahkan kepada aktivitas manusia dan 
pendekatan regional yaitu pendekatan terhadap suatu masalah yang 
terletak pada region atau wilayah dimana masalah tersebut tersebar 
(Nursid Sumaatmaja, 1981: 77-78). 
Sesuai dengan pendapat Nursid Sumaatmadja, pendekatan 
keruangan memusatkan perhatian utamanya pada fenomena aktivitas 
manusia yaitu aktivitas petani pembudidaya dalam mengembangkan 
budidaya udang galah pada Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Jaya 
Desa Sendangtirto, hingga diketahui produktivitas udang galah 
persatuan luas lahan dan prospek pengembangannya. 
d. Cabang Ilmu Geografi 
Penelitian ini masuk ke dalam kajian geografi manusia yaitu 
cabang geografi yang bidang studinya adalah aspek keruangan gejala 
di permukaan bumi yang mengambil manusia sebagai objek pokok 
(Nursid Sumaatmadja, 1981: 53). Cabang geografi manusia tersebut 
masih terbagi lagi menjadi sub-sub cabang. 
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Menurut Nursid Sumaatmadja (1981 : 54), geografi ekonomi 
adalah bidang studi struktur keruangan aktivitas manusia, dengan 
demikian titik berat studinya adalah aspek keruangan struktur 
ekonomi manusia yang termasuk kedalamnya bidang pertanian, 
perdagangan, transportasi dan lain-lain.  
Di dalam geografi ekonomi, faktor lingkungan alam ditinjau 
sebagai faktor pendukung (sumber daya) dan penghambat aktivitas 
ekonomi. Oleh karena itu geografi ekonomi dapat diuraikan lagi 
menjadi, geografi pertanian, geografi industri, geografi perdagangan, 
geografi pariwisata dan geografi transportasi. Penelitian ini masuk ke 
dalam geografi pertanian yang merupakan cabang dari geografi 
ekonomi, dimana geografi ekonomi ini mengkaji tentang struktur 
keruangan aktivitas ekonomi, yaitu aktifitas pembudidaya udang galah 
di KPI Mina Jaya Desa Sendangtirto. 
 
2. Kajian Kawasan Minapolitan 
a. Pengertian Minapolitan dan Kawasan Minapolitan 
Menurut Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik 
Indonesia Nomor KEP.18/MEN/2011 tentang Pedoman Umum 
Minapolitan, Minapolitan adalah konsepsi pembangunan ekonomi 
kelautan dan perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip 
terintegrasi, efisiensi, berkualitas dan percepatan. Kawasan 
Minapolitan adalah suatu bagian wilayah yang mempunyai fungsi 
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utama ekonomi yang terdiri dari sentra produksi, pengolahan, 
pemasaran komoditas perikanan, pelayanan jasa, dan/atau kegiatan 
pendukung lainnya.  
Minapolitan terdiri dari kata mina yang berarti ikan dan kata 
politian (polis) yang berarti kota. Minapolitan berarti kota perikanan 
atau kota di daerah lahan perikanan atau perikanan di daerah kota. 
Minapolitan tumbuh dan berkembang karena berjalannya sistem dan 
usaha perikanan serta mampu menggerakkan kegiatan pembangunan 
ekonomi daerah sekitarnya yang berarti minapolitan menjadi pusat 
pertumbuhan ekonomi. Aktifitas minapolitan sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi tidak terbatas sebagai pusat pelayanan sektor 
perikanan saja, tetapi juga pada sektor lain seperti industri kecil, 
pariwisata, pendidikan, jasa pelayanan dan lainnya. 
(http://www.bappeda.slemankab.go.id). 
Secara konseptual, Minapolitan mempunyai dua unsur utama 
yaitu: 1) Minapolitan sebagai konsep pembangunan sektor kelautan 
dan perikanan berbasis wilayah; dan 2) Minapolitan sebagai kawasan 
ekonomi unggulan dengan komoditas utama produk kelautan dan 
perikanan. Secara ringkas minapolitan dapat didefinisikan sebagai 
berikut: Minapolitan adalah Konsep Pembangunan Ekonomi Kelautan 
dan Perikanan berbasis wilayah dengan pendekatan dan sistem 
manajemen kawasan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) 
integrasi, 2) efisiensi, 3) kualitas dan akselerasi tinggi. Sementara itu, 
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Kawasan Minapolitan adalah kawasan ekonomi berbasis kelautan dan 
perikanan yang terdiri dari sentra-sentra produksi dan perdagangan, 
jasa, permukiman dan kegiatan lainnya yang saling terkait 
(http://wartawarga.gunadarma.ac.id). 
Konsep Minapolitan didasarkan pada tiga azas yaitu: 1) 
demokratisasi ekonomi kelautan dan perikanan pro rakyat; 2) 
pemberdayaan masyarakat dan keberpihakan dengan intervensi negara 
secara terbatas (limited state intervention); 3) penguatan daerah 
dengan prinsip: daerah kuat - bangsa dan negara kuat. Ketiga azas 
tersebut menjadi landasan perumusan kebijakan dan kegiatan 
pembangunan sektor kelautan dan perikanan agar pemanfaatan 
sumberdaya benar-benar untuk kesejahteraan rakyat dengan 
menempatkan daerah pada posisi sentral dalam pembangunan 
(http://bulletin.penataanruang.net). 
Program Minapolitan merupakan program rumpun 
Agropolitan yang secara fungsional bertumpu pada kegiatan sektor 
perikanan dengan basis pengembangan komoditas unggulan baik pada 
kegiatan budidaya laut, air payau maupun air tawar, termasuk produk-
produk olahan dan jasa lingkungan perairan dalam suatu cluster 
kawasan yang terdiri dari beberapa desa atau kecamatan, sebagai 
upaya mewujudkan kesejajaran antara kota dengan desa. 
Pengembangan Kawasan Minapolitan merupakan bentuk 
penjabaran dan implementasi Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 
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tentang Penataan Ruang, khususnya di dalam upaya pengentasan 
kemiskinan melalui pengembangan kawasan perdesaan yang 
bertumpu pada pembangunan agribisnis dalam arti luas serta 
terkordinasikan dalam sistem pembangunan wilayah secara terpadu 
dan berkesinambungan. 
Program Nasional Minapolitan mengangkat konsep 
pembangunan kelautan dan perikanan berbasis wilayah dengan 
struktur: 
1) Ekonomi kelautan dan perikanan berbasis wilayah: Indonesia 
dibagi menjadi sub–sub wilayah pengembangan ekonomi 
berdasarkan potensi SDA, prasarana dan geografi. 
2) Kawasan ekonomi unggulan minapolitan: setiap propinsi dan 
kabupaten/kota dibagi menjadi beberapa kawasan ekonomi 
unggulan bernama minapolitan. 
3) Sentra produksi: setiap kawasan minapolitan terdiri dari sentra-
sentra produksi dan perdagangan komoditas kelautan dan 
perikanan dan kegiatan lainnya yang saling terkait. 
4) Unit produksi/usaha: setiap sentra produksi terdiri dari unit-unit 
produksi atau pelaku-pelaku usaha perikanan produktif. 
(http://bulletin.penataanruang.net). 
b. Tujuan Minapolitan 
Tujuan pembangunan sektor kelautan dan perikanan dengan 
Konsep Minapolitan menurut KEP.18/MEN/2011 Bab II tentang 
Kebijakan dan Strategi pembangunan Sektor Kelautan dan Perikanan 
dengan Konsep Minapolitan adalah sebagai berikut: 
1) Meningkatkan produksi, produktivitas dan kualitas,  
2) Meningkatkan pendapatan nelayan, pembudidaya dan pengolah 
ikan yang adil dan merata,  
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3) Mengembangkan kawasan minapolitan sebagai pusat 
pertumbuhan ekonomi di daerah dan sentra-sentra produksi 
perikanan sebagai penggerak ekonomi rakyat. 
c. Perencanaan Kawasan Minapolitan Perikanan Budidaya 
Penggerak utama ekonomi di Kawasan Minapolitan dapat 
berupa sentra produksi dan perdagangan perikanan tangkap, perikanan 
budidaya, pengolahan ikan, ataupun kombinasi kedua hal tersebut. 
Sentra produksi dan perdagangan perikanan tangkap yang dapat 
dijadikan penggerak utama ekonomi di kawasan minapolitan adalah 
pelabuhan perikanan. Sementara itu, penggerak utama minapolitan di 
bidang perikanan budidaya adalah sentra produksi dan perdagangan 
perikanan di lahan-lahan budidaya produktif. Sentra produksi 
pengolahan ikan dan perdagangan yang berada di sekitar pelabuhan 
perikanan, juga dijadikan penggerak utama ekonomi di kawasan 
minapolitan (http://buletin.penataanruang.net). 
Penyusunan pengembangan usaha di kawasan perikanan 
budidaya (Minapolitan) diperlukan suatu perencanaan yang matang, 
berdasarkan kedudukan dan strategi pengembangan kawasan. 
Rencana pengembangan usaha ini merupakan penjabaran dari 
pengembangan kawasan, dimana kegiatan-kegiatan produksi atau 
pengolahan produk perikanan yang dilaksanakan di kawasan sentra di 
integrasikan dengan pengembangan pusat kawasan (Minapolitan). 
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Penyusunan rencana pengembangan usaha terdapat beberapa 
faktor yang harus diperhatikan yaitu: 1) skala usaha; 2) pasar; 
permodalan; 3) sumber daya manusia (SDM). Berpedoman pada 
faktor-faktor tersebut, maka akan dapat disusun strategi 
pengembangan usaha di kawasan perikanan budidaya (Minapolitan) 
(http://wartawarga.gunadarma.ac.id). 
 
3. Kajian Budidaya Udang Galah 
a. Morfologi Udang Galah 
1) Biologi Udang Galah 
Udang galah yang memiliki potensi tinggi untuk 
dipelihara dan dibesarkan dalam kolam air tawar adalah jenis 
Macrobrachium rosenbergii de Man. Udang galah termasuk filum 
Arthropoda, kelas Crutacea, bangsa decapoda, suku 
palaemonidae dan macrobrachium. Udang galah berbeda dengan 
udang dari suku penaedae atau kelompok udang penaeid, seperti 
udang windu ataupun udang putih yang umum hidup di air payau. 
Siklus hidup udang galah menempati dua habitat, yaitu air 
payau (muara sungai) dan air tawar (sungai). Pada saat dewasa 
kelamin dan menetas menjadi plankton sampai larva stadium 
sebelas dan matang, udang galah hidup di air payau, tetapi setelah 
menjadi juvenile sampai usia dewasa, udang galah hidup dalam 
air tawar untuk mencari makanan. 
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Setelah dewasa dan matang kelamin, pada usia sekitar 5-6 
bulan, udang galah mulai kembali lagi ke air payau untuk 
melaksanakan tugas menetaskan telur (Bambang Agus Murtidjo, 
2006 : 13-17) .  
2) Karakteristik Udang Galah 
Ciri khas udang galah yang dapat kita kenali adalah 
kepalanya berbentuk kerucut, rostrum melebar pada bagian 
ujungnya, bentuknya memanjang dan melengkung keatas. Pada 
bagian atas terdapat gigi seperti gergaji berjumlah 12 buah dan 
bagian bawah 11 buah. 
Ciri udang galah jantan dan udang galah betina, antara lain 
sebagai berikut: 
a) Udang galah jantan 
 Ciri yang paling mencolok adalah pada pasangan kaki 
jalan kedua dari udang galah jantan, yakni tumbuh 
sangat besar, kuat, bercapit besar dan panjang. 
 Bagian perutnya lebih ramping daripada udang galah 
betina. 
 Kepala udang galah jantan ukurannya nampak lebih 
besar daripada udang galah betina. 
 Tubuh udang galah jantan langsing dan keadaan ruang 
dibagian bawah perut sempit. 
 Alat kelamin udang galah jantan terletak pada pangkal 
kaki jalan yang kelima. 
b) Udang galah betina 
 Pasangan kaki jalan yang kedua dari udang galah betina 
tumbuh kecil, capit yang kedua lebih pendek dan mungil. 
 Bagian perutnya nampak gemuk dan melebar. 
 Kepala udang galah betina lebih kecil daripada udang 
galah jantan. 
 Tubuh udang galah betina terlihat gemuk dan ruang 
bagian bawah perut membesar sesuai dengan 
kegunaannya untuk mengerami telur (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006 : 17-18). 
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3) Sifat Kehidupan Udang Galah 
Udang galah selalu berganti cangkang, karena kulit udang 
tidak elastis. Setiap mengalami pergantian tubuh, udang harus 
menukar cangkangnya dan menggantinya dengan cangkang baru. 
Semakin tua, udang galah semakin jarang berganti cangkang 
karena perkembangan tubuhnya semakin lambat. 
Proses pergantian cangkang pada udang galah diawali 
dengan penyerapan garam-garam anorganik dari cangkang yang 
akan diganti, dan secara bertahap dimutasikan ke cangkang baru 
yang menempel dibawah cangkang lama. Peristiwa penggantian 
cangkang tersebut disebut eksidis. Proses pergantian cangkang 
berjalan cepat, hanya membutuhkan waktu kurang dari 10 menit 
untuk memindahkan garam-garam anorganik dari cangkang lama. 
Setelah 5 jam, cangkang baru tersebut sudah keras. 
Cepat tidaknya proses penggantian cangkang udang 
tergantung dari kebutuhan kalsium (Ca) dan Pospor (P). Maka 
agar proses pergantian cangkang tersebut lebih cepat, udang galah 
harus memperoleh cukup kalsium dan pospor dari makanan yang 
dikonsumsi. Pada usia juvenile, udang galah berganti kulit setiap 
10 hari sekali, mendekati usia dewasa setiap 30 hari sekali dan 
pada usia dewasa setiap 60 hari sekali. 
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Udang galah senang mencari makanan pada malam hari, 
sedangkan pada siang hari berbenam diri dalam lumpur, atau di 
balik batu, karena udang galah kurang menyukai sinar matahari. 
Udang galah termasuk ikan yang rakus, udang galah 
makan segala jenis hewan renik, baik cacing, plankton maupun 
zooplankton. Pada usia juvenile sudah mulai memakan cacing, 
telur ikan, ganggang, lumut, bahkan biji-bijian. Udang galah yang 
sudah dewasa lebih rakus lagi, bila kelaparan udang kecil pun 
dimakan, bahkan udang dewasa yang sedang dalam proses ganti 
cangkang pun dapat dimakan juga. Maka untuk menghindari sifat 
kanibal ini, perlu diberi makan tambahan supaya sifat kanibal 
udang galah bisa dikendalikan (Bambang Agus Murtidjo, 2006 : 
20-21). 
b. Budidaya Udang Galah 
1) Benih Udang Galah 
Pengadaan benih untuk budidaya udang galah dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
a) Membeli benih dari tengkulak 
Benih udang galah yang diperoleh dari tengkulak, 
umumnya berasal dari hasil penangkapan di perairan umum. 
Penangkapan benih biasanya dilakukan oleh para nelayan atau 
para penyeser benih. Pencarian benih udang galah dilakukan di 
perairan umum yang dekat dengan muara menuju laut. 
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Penangkapan benih udang galah biasanya dilakukan pada malam 
hari, sebab udang galah lebih suka mencari makanan pada malam 
hari. 
Benih udang galah hasil tangkapan alam umumnya 
memiliki ukuran yang tidak seragam dan banyak yang tercampur 
dengan benih udang dari jenis lain, pada umumnya benih hasil 
tangkapan alam tersebut dijual kepada tengkulak dengan harga 
yang sangat murah. Tengkulak yang merangkap sebagai 
pengumpul melakukan seleksi dan memisahkan benih-benih yang 
masih campur, kemudian menjual benih tersebut kepada para 
petani kolam. 
Para pengumpul benih yang professional umumnya sudah 
paham ciri-ciri benih udang galah. Ciri khas benih udang galah 
adalah sebagai berikut: 
(1) Pada sisi kelopak kepalanya memiliki garis-garis mendatar 
berwarna coklat kehitam-hitaman atau coklat kebiru-biruan. 
(2) Kerucut kepalanya panjang, ramping dan ujungnya 
melengkung ke atas dan pada pangkalnya bengkok. 
Terkadang kerucut kepala berwarna merah pada ujungnya. 
(3) Panjang tubuhnya sudah mencapai sekitar 8cm, dan biasanya 
ada titik hitam pada bagian samping kiri-kanan sebanyak 5 
buah (Bambang Agus Murtidjo, 2006 : 23-24). 
 
Petani kolam yang belum berpengalaman harus hati-hati 
dalam membeli benih udang galah dari tengkulak, sebab 
terkadang benih tersebut masih tercampur dengan benih udang 
jenis lain. 
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b) Membeli benih dari Balai Benih 
Benih udang galah yang berasal dari Balai Benih Udang 
Galah (BBUG) lebih terjamin keasliannya, keseragamannya dan 
produktivitasnya. Ukuran benih produksi dari BBUG relatif masih 
kecil, panjangnya sekitar 1-1,5cm, dan beratnya 0,010-0,015 
gram. Sebelum ditebar dalam kolam, sebaiknya benih tersebut di 
aklimatisasi terlebih dahulu. Aklimatisasi adalah pemeliharaan 
dalam areal terbatas, agar benih yang ingin ditebar dapat 
mengalami proses adaptasi dengan lingkungan kolam sampai 
mencapai ukuran standar. Keuntungan yang dapat diperoleh dari 
sistem aklimatisasi ini selain mengurangi tingkat mortalitas benih, 
adalah untuk mempermudah pengelolaan. Aklimatisasi biasanya 
memerlukan waktu 3-5 minggu (Bambang Agus Murtidjo, 2006 : 
24-25). 
2) Perencanaan Kolam Budidaya 
a) Dasar perencanaan kolam 
Pemilihan dan persiapan lokasi untuk usaha budidaya 
udang galah sangat penting, sebab lokasi dan lahan harus 
menunjang usaha budidaya tersebut. Lokasi budidaya udang galah 
harus dekat dengan perairan atau sungai, supaya suplai air 
tersedia secara kontinu. 
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b) Desain kolam budidaya 
Model-model kolam budidaya cukup bervariasi, namun 
memiliki prinsip yang sama, yakni memudahkan dalam hal 
pengelolaannya, maka luas kolam sebaiknya tidak lebih dari 2500 
m
2
 untuk setiap kolamnya agar memudahkan dalam 
pengelolaannya. 
Desain atau model kolam budidaya udang galah ada tiga 
macam, yaitu: 1) kolam budidaya model tunggal; 2) kolam 
budidaya model kelompok; 3) kolam budidaya model bulat atau 
lingkaran (Bambang Agus Murtidjo, 2006 : 40). 
3) Pengelolaan Budidaya Udang Galah 
a) Aklimatisasi benih udang galah 
Benih udang galah yang baru didatangkan perlu 
penyesuaian dengan lingkungan yang baru yang disebut dengan 
aklimatisasi. Aklimatisasi benih udang galah bertujuan untuk 
menekan jumlah kematian benih. Benih udang galah yang tidak 
memperoleh perlakuan aklimatisasi, mortalitasnya dapat 
mencapai 50 pCt. 
Suhu air untuk aklimatisasi sekitar 26ºC, dan air diambil 
dari kolam, supaya jika benih dipindahkan ke dalam kolam tidak 
mengalami stres. Metabolisme benih udang galah dalam 
temperatur tersebut akan berkurang, sehingga dapat mengurangi 
agresivitas dan sifat kanibalismenya. 
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Tanki aklimatisasi bisa diberi atap dan sekeliling 
halamannya ditanami pohon perdu agar lingkungan dapat tetap 
sejuk. Aklimatisasi dilakukan selama 3 hari dan selama itu 
lingkungan harus tenang, gelap dan tidak terganggu, sebab benih 
udang galah yang masih kecil sangat peka dan mudah kaget. 
Mengatasi hal tersebut, dinding dan dasar tanki aklimatisasi bisa 
dicat dengan warna biru laut atau coklat gelap (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006 : 57-57).  
b) Tatalaksana pendederan 
Sebelum benih udang galah dipindahkan ke tempat 
pendederan, tempat pendederan harus sudah disiapkan sehari 
sebelumnya. Kolam pendederan dapat dipasangi rumpon-rumpon 
dari daun kelapa atau ranting pucuk bambu, sebab dengan cara 
demikian benih udang galah tidak akan berkumpul di satu tempat, 
mengurangi kecenderungan saling memangsa, tempat berlindung 
dari sengatan sinar matahari, dan untuk tempat persembunyian 
saat berganti cangkang. 
Benih udang galah dapat dipindahkan ke kolam 
pendederan. Pendederan benih udang galah yang ideal adalah 
100-150 ekor/m
2
, dan dalam jangka waktu selama pendederan (4 
minggu) mortalitasnya tidak lebih dari 20% (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006 : 58-59).  
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c) Tatalaksana buyaran-pembesaran 
Setelah melewati periode pendederan selama 30 hari, 
pemeliharaan selanjutnya adalah pemeliharaan buyaran-
pembesaran. Jika tempat pendederan dibuat dengan sistem jaring 
apung, maka hanya tinggal membuka jaring tersebut. Cara 
membuka jaring harus dilakukan pagi hari atau sore hari (sebelum 
matahari terbit atau sesudah matahari tenggelam). 
Kepadatan udang galah untuk periode buyaran dapat diisi 
5 ekor/m
2
, tapi jika kepadatan tinggi dapat diisi sekitar 15-20 
ekor/m
2
. Pengelolaan udang galah periode buyaran dan 
pembesaran tidak jauh berbeda. Pemanenan dapat dilakukan 
setelah udang galah mencapai usia sekitar 4,5 bulan, dan setiap 
kilogram berisi sekitar 25-35 ekor udang galah (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006 : 60). 
d) Pemanenan 
(1) Pemanenan sebagian atau selektif 
Pemeliharaan sistem berlanjut kolam tidak pernah 
dikeringkan dan udang galah yang sudah mencapai 
ukuran konsumsi dipanen secara sebagian 
mempergunakan jaring insang. Sisa udang yang 
tertinggal di dalam kolam adalah udang-udang yang 
masih kecil sehingga udang tersebut mempunyai 
kesempatan untuk tumbuh mencapai ukuran konsumsi 
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yang baru. Pertumbuhan udang galah yang tersisa 
tersebut akan cepat karena makanan yang tersedia hanya 
dimanfaatkan oleh udang yang jumlahnya lebih sedikit.  
Pemanenan sebagian dengan sistem pemeliharaan 
kolam berlanjut dilakukan setelah udang dipelihara di 
kolam selama 5-7 bulan, hal tersebut bergantung pada 
ukuran udang konsumsi yang diinginkan, jumlah asupan 
makanan yang diberikan dan laju pertumbuhan udang 
yang juga dipengaruhi oleh suhu air (Sigit Sapto 
Wibowo, 1986 : 75-76).  
(2) Pemanenan total 
Pemanenan total adalah pemanenan seluruh 
udang galah tanpa klasifikasi ukuran tertentu. 
Pemanenan dengan cara pengeringan total ini 
menyebabkan produksi total dapat segera diketahui. 
Pengeringan kolam umumnya dilanjutkan dengan 
penjemuran dasar kolam akan mendorong terjadinya 
proses okdidasi, proses ini menyebabkan kesuburan 
kolam dapat segera dipulihkan kembali (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006: 62). Namun, pemanenan dengan 
pengeringan total ini mempunyai beberapa kerugian, 
antara lain: 
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(a) Udang-udang yang masih berukuran kecil akan ikut 
terpanen. Udang tersebut harganya lebih murah 
padahal bila belum dipanen mereka akan 
mempunyai kesempatan untuk tumbuh mencapai 
ukuran konsumsi yang harganya lebih tinggi. 
(b) Kandungan air yang sudah kaya dengan berbagai 
jenis mineral-mineral dan organisme yang 
merupakan makanan alami udang terpaksa harus 
dibuang, padahal untuk membuat air menjadi kaya 
akan mineral dan organisme tersebut membutuhkan 
waktu berbulan-bulan (Sigit Sapto Wibowo, 1986 : 
81-82).  
(3) Pasca panen 
Udang galah hasil pemanenan harus secepatnya 
dicuci dengan air tawar dan dibersihkan semua kotoran 
yang melekat pada tubuh udang galah. Udang galah hasil 
pemanenan yang sudah bersih dapat dikumpulkan pada 
keranjang berlubang dan diletakan dalam air yang 
mengalir terus menerus, setelah itu dibilas dengan air es 
dengan cara mengangkat dan mencelupkan keranjang 
berisi udang galah tersebut berkali-kali sampai dirasakan 
cukup dan selanjutnya dibilas dengan larutan natrium 
bisulfat dengan takaran 1,5 pCt, tujuannya adalah untuk 
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menghindari terjadinya noda-noda hitam yang dapat 
menurunkan kualitas udang galah. 
Pencelupan larutan natrium bisulfat dapat 
dilakukan dalam keranjang, dan usahakan udang yang 
berada dalam keranjang dapat terkena larutan tersebut 
secara merata, percelupan tidak boleh lebih dari satu 
menit, selanjutnya setelah proses pencelupan dapat 
ditiriskan untuk menuntaskan sisa larutan natrium 
bisulfat. 
Udang galah disusun dalam keranjang plastik 
yang menampung sekitar 10 kg, di atas udang es ditaruh 
es curah dengan perbandingan 1:1, selanjutnya keranjang 
yang berisi udang galah tersebut disusun di dalam peti, 
bagian pinggir peti diisolasi dan diisi es curah sehingga 
tumpukan keranjang berisi udang galah yang telah 
diselimuti es curah. Jika peti ditutup rapat, di dalam peti 
temperatur dapat bertahan pada suhu 0ºC, sehingga 
udang yang ada dalam peti tersebut dapat menjadi beku 
seluruhnya dan sudah siap untuk didistribusikan ke pasar 
untuk dijual kepada para konsumen (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006 : 62-63).  
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c. Faktor Fisik yang Mempengaruhi Budidaya Udang Galah 
1) Air 
Pemeliharaan udang galah tidak lain adalah merupakan 
usaha manusia untuk menyediakan lingkungan hidup yang baik 
dan memberikan makanan yang bergizi sehingga udang galah 
dapat tumbuh dengan cepat, dengan menyediakan lingkungan 
hidup yang baik maka kualitas air kolam harus optimal agar 
kehidupan dan pertumbuhan udang galah berjalan baik. 
Kualitas air yang digunakan harus memenuhi beberapa 
persyaratan agar hasilnya memuaskan. Sebaiknya digunakan air 
tawar meskipun sudah diketahui bahwa udang galah dapat hidup 
cukup baik di air yang agak payau asalkan salinitasnya tidak 
melebihi promil. Air tawar yang digunakan jangan mempunyai 
kesadahan lebih dari 150 ppm CacO3, sebab laju pertumbuhan 
udang galah pada perairan yang kesadahannya tinggi ternyata 
lambat (Sigit Sapto Wibowo, 1986 : 15). 
Perincian kualitas air yang baik menurut New dan 
Singholka (1982) dalam Sigit Sapto Wibowo (1986: 16) untuk 
mengairi kolam udang galah, yaitu: 
a) pH   : 7.0 – 8.5 
b) suhu   : 18 - 34ºC (suhu optimal 29 -31ºC) 
c) kesadahan total : 40 – 150 ppm CaCO3 
d) kadar O2 larut : tinggi 
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Jumlah air yang tersedia harus mencukupi sepanjang tahun 
karena air ini digunakan untuk: 
a) Mengisi kolam, 
b) Mengganti air yang hilang karena menguap dan merembes, 
c) Menggelontorkan kolam pada saat kualitas air menurun, 
d) Membuat aliran terus menerus pada pemeliharaan sistem 
kontinu (Sigit Sapto Wibowo, 1986 : 16). 
2) Tanah 
Tanah yang baik untuk budidaya udang galah adalah tanah 
dengan kemiringan yang ideal, yaitu tidak lebih dari 2% dan 
kolam dapat diisi dan dikeringkan secara alami. Kondisi tanah 
untuk membangun kolam juga harus subur dan jangan 
menggunakan tanah yang dapat menghasilkan asam sulfat, tanah 
seperti ini mempunyai pH 4,5 atau kurang. Tanah ini biasanya 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Tanah yang digenangi setelah penjemuran dan pengeringan 
akan timbul lapisan merak karat di permukaan tanah dasar, 
b) Pada permukaan air terdapat lapisan seperti minyak, 
c) Di pemukaan tanah pematang terdapat bercak-bercak warna 
kuning pucat (Sigit Sapto Wibowo, 1986 : 19). 
 
Selain subur tanahnya juga harus dapat menahan air 
dengan baik, karena bila tanahnya ngrokos maka harus tersedia 
bahan yang dapat digunakan untuk membuat kolam menjadi 
kedap air. Bahan ini harus dapat diangkut ke lokasi kolam dengan 
biaya murah. Jenis tanah berpasir atau campuran kerikil dan pasir 
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merupakan tanah yang ngrokos. Tanah yang dapat menahan air 
dengan baik biasanya terdiri dari tanah liat, lempung, atau 
campuran keduanya dengan sedikit mengandung pasir. 
Kandungan tanah liat sebaiknya tidak lebih dari 60%, sebab jika 
kandungan tanah liatnya terlalu tinggi dapat menyebabkan tanah 
menjadi pecah-pecah pada musim kemarau sehingga perlu 
diperbaiki dahulu. 
d. Faktor Non Fisik yang Mempengaruhi Budidaya Udang Galah 
1) Modal 
Modal usaha dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu modal 
sendiri dan modal luar. Modal sendiri adalah modal yang 
dimaksudkan oleh partisipasi pemilik, yang seterusnya akan 
dioperasikan selama usaha tersebut masih berjalan, sedangkan 
modal luar adalah modal yang diperoleh dari pinjaman-pinjaman 
yang akan dioperasikan selama waktu tertentu karena harus 
dikembalikan dengan disertai bunga (Murti Sumarni dan John 
Soeprihanto, 1993: 273). 
Modal petani untuk budidaya udang galah berupa lahan 
(kolam), peralatan penunjang perikanan, pakan udang, dan 
sebagainya. Pemilik tanah memperoleh sewa ladang, maka 
pemilik modal menerima bunga modal yang biasanya diberikan 
dalam persen dari modal pokok untuk satu kesatuan waktu 
tertentu, misal perbulan. Hanya apabila modal dipinjam dari pihak 
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lain dengan janji pengembalian dengan bunga tertentu maka 
terdapat hak kredit.  
2) Tanaga Kerja 
Menurut UU No.13 Tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan, tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa 
baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk 
masyarakat. Tenaga kerja merupakan suatu faktor produksi 
sehingga dalam kegiatan industri diperlukan sejumlah tenaga 
kerja yang mempunyai keterampilan dan kemampuan  tertentu 
sesuai dengan kebutuhan. 
Budidaya perikanan tidak membutuhkan tenaga kerja 
secara intensif. Usaha budidaya perikanan dalam skala yang kecil 
sebagian besar tenaga kerjanya adalah berasal dari keluarga petani 
sendiri. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga sendiri itu 
merupakan sumbangan keluarga pada produksi pertanian secara 
keseluruhan dan tidak pernah dihitung dalam uang. 
Pengelolahan perikanan membutuhkan tenaga kerja secara 
relatif pada kegiatan yang berbeda. Klasifikasi dari kegiatan yang 
membutuhkan tenaga kerja dalam usaha perikanan adalah sebagai 
berikut: 
a) Pengelolaan air meliputi kegiatan pengisian dan penyaringan 
kolam, pembersihan saluran pemasukan dan pengeluaran air, 
penutupan dan pembersihan, dan sebagainya. 
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b) Penanganan ikan meliputi kegiatan penebaran benih ikan, 
pemanenan, pemberian makanan, pemupukan, dan 
sebagainya. 
c) Pengawasan meliputi kegiatan pengawasan plankton, kualitas 
air, proses pertumbuhan, dan sebagainya. 
d) Kegiatan perawatan (pematang, kotak pemanenan, jaring, 
perahu, dan alat penunjang lainnya. 
(N. Conneveld dkk. 1991:301). 
 
3) Transportasi dan Komunikasi 
Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi akan 
mempermudah informasi petani dengan dunia luar seperti pasar. 
Informasi yang menyangkut kebijaksanaan pemerintah yang dapat 
mereka gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha 
perikanan. 
4) Pemasaran 
Menurut John Soeprihanto, pemasaran merupakan suatu 
sistem keseluruhan dari suatu kegiatan yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, memproduksi dan 
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan 
para pembeli (Murti Sumarni dan John Soeprihanto, 1993: 217). 
Aspek pemasaran sangat perlu diperhatikan dalam 
kegiatan usaha perikanan. Petani ikan terbatas berada pada posisi 
yang lemah dalam penawaran persaingan, terutama menyangkut 
penjualan hasil dan pembelian bahan-bahan usaha perikanan. 
Petani ikan tidak menentukan harga produk, sehingga harus 
menerima kehendak penjual dan pembeli, tengkulak memegang 
peranan besar pada aspek penjualan hasil perikanan. 
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5) Sarana Penyuluhan Bagi Petani 
Penyuluhan dapat berupa introduksi cara-cara budidaya 
yang baru di lingkungan petani ikan. Pengungkapan adanya 
teknologi baru sangat menguntungkan petani ikan. Penyuluhan 
dapat melalui media cetak maupun elektronik. Bentuk lain dari 
dilakukan adalah adanya demontrasi budidaya, suatu kegiatan di 
lingkungan petani ikan tentang bagaimana menyelenggarakan 
suatu budidaya, sejak dari penyusunan rencana, pengambilan 
keputusan usaha, penyiapan kolam, pengolahan kolam dan 
sebagainya. 
e. Sapta Usaha Budidaya Udang Galah 
Suksesnya usaha budidaya udang galah tidak lepas dari 
kegiatan teknis yang diimbangi dengan kegiatan sosial dan ekonomi. 
Dalam kegiatan tersebut, dikenal dengan nama “Sapta Usaha” yang 
mencakup 7 kegiatan pendukung, seperti: 
1) Konstruksi kolam, mencakup kegiatan perencanaan dan 
pembuatan kolam yang sesuai dengan standar supaya 
memudahkan pengelolaan, baik dalam melakukan pengeringan 
kolam maupun pengisian dan pembuangan air. 
2) Pengaturan air, mencakup kegiatan pengelolaan air seperti 
tersedianya air sepanjang tahun dengan jumlah yang cukup, 
kualitas air yang baik dan bebas dari pencemaran, pemasukan dan 
pembuangan air dapat dilakukan dengan lancar. Saluran yang 
memiliki kegunaan sendiri-sendiri akan menghindarkan air 
pembuangan masuk kembali ke dalam kolam. 
3) Benih, mencakup kegiatan pengadaan dan pemilihan benih. 
Pengadaan benih udang galah sebaiknya dibeli dari Balai Benih 
Udang Galah, karena produksi dari Balai Benih secara umum 
kualitasnya dapat diandalkan dan ukurannya seragam. Dengan 
demikian secara ekonomi lebih menguntungkan ditinjau dari 
aspek pengelolaan dan pemasaran. 
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4) Pengelolaan, mencakup kegiatan seperti pengolahan tanah, 
pemupukan, dan pemberian makanan tambahan. Pengolahan 
tanah, khususnya dasar kolam, sangat penting karena dengan 
adanya pengolahan menjadikan tanah dasar kolam terbebas dari 
gas-gas beracun yang berdampak negatif bagi udang. Selain itu 
perlu dilakukan pemupukan, baik penggunaan pupuk organik 
maupun non organik, agar tanah dasar kolam tetap subur sehingga 
berbagai jenis makanan alami yang disukai udang dapat tumbuh 
dengan subur pula. Pemberian makanan tambahan juga sangat 
mendukung pertumbuhan udang, sehingga dapat mempersingkat 
waktu pemanenan udang galah. 
5) Pengendalian hama, mencakup kegiatan usaha penanggulangan 
hama kolam, baik hama pemangsa, pesaing ataupun yang dapat 
merugikan secara ekonomi. 
6) Tatalaksana usaha, mencakup kegiatan yang bersifat ekonomi. 
Dalam pelaksanaan budidaya udang galah, petani sebaiknya dapat 
memperhitungkan biaya produksi serta kemampuan modal yang 
dimiliki, sekaligus memperhitungkan sasaran produksi yang akan 
dicapai dan menghindarkan pengeluaran biaya yang tidak perlu. 
 
Pemasaran hasil, mencakup kegiatan memperhitungkan 
potensi pasar komoditas udang galah, baik pangsa pasar dalam 
negeri maupun luar negeri. Tujuan adanya pemahaman potensi 
pasar ini agar para petani dapat menghindarkan kerugian yang 
bersifat ekonomi dalam usaha budidayanya (Bambang Agus 
Murtidjo, 2006 : 11-12). 
4. Kajian Prospek dan Pengembangan Budidaya Udang Galah 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002: 899), prospek 
diartikan sebagai kemungkinan atau harapan. Prospek dan upaya 
pengembangan budidaya udang galah KPI Mina Jaya di Kawasan 
Minapolitan artinya kemungkinan atau harapan budidaya udang galah 
untuk dikembangkan di Kawasan Minapolitan di masa yang akan datang. 
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Analisis SWOT merupakan teknik analisis untuk menganalisis 
faktor internal dan faktor eksternal serta merupakan suatu upaya 
pengembangan faktor internal meliputi Strenghts (kekuatan) dan Weakness 
(kelemahan), sedangkan faktor eksternal meliputi Opportunity (peluang) 
dan Threats (ancaman). 
Analisis SWOT dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap usaha budidaya udang galah KPI 
Mina Jaya di Kawasan Minapolitan Desa Sendangtirto, baik faktor yang 
mendukung yaitu peluang dan kekuatan yang dimiliki maupun faktor 
penghambat seperti kelemahan dan ancaman yang dihadapi oleh para 
petani pembudidaya. 
a. Kekuatan (strengths), yaitu: situasi internal organisasi berupa 
kemampuan atau kapabilitas atau sumberdaya yang dimiliki yang 
dapat digunakan sebagai alternatif untuk menangani peluang dan 
ancaman. Faktor yang menjadi kekuatan dalam pengembangan 
budidaya udang galah di daerah penelitian adalah ketersediaan 
sumberdaya air. 
b. Kelemahan (weaknesses), yaitu: situasi internal organisasi dimana 
kapabilitas atau sumberdaya sulit digunakan untuk menangani peluang 
dan ancaman. Faktor yang menjadi kelemahan dalam pengembangan 
budidaya udang galah di daerah penelitian yaitu berbagai hambatan 
dan kendala yang dihadapi oleh para petani pembudidaya yaitu 
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kurangnya luas areal lahan untuk pengembangan budidaya udang 
galah. 
c. Peluang (opportunities), yaitu: situasi eksternal organisasi yang 
berpotensi menguntungkan. Faktor yang menjadi peluang bagi 
pengembangan budidaya udang galah di daerah penelitian antara lain 
tingginya permintaan akan udang galah untuk konsumsi masyarakat, 
baik untuk usaha rumah makan dan supermarket, harga jual udang 
galah yang tinggi serta berada di Kawasan Minapolitan. 
d. Ancaman (Threats), yaitu: situasi eksternal yang berpotensi 
menimbulkan kesulitan bagi usaha yang dilakukan. Faktor yang 
menjadi ancaman bagi pengembangan budidaya udang galah di daerah 
penelitian antara lain sulitnya mendapat benih udang galah. 
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B. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Penelitian Relevan 
No. Judul Peneliti Tahun Hasil Penelitian 
1. Studi Budidaya Ikan 
Nila di Desa 
Genjahan, 
Kecamatan Ponjong, 
Kabupaten Gunung 
Kidul, Provinsi DIY 
Isna 
Hayatun 
2011  Budidaya ikan nila di Desa Genjahan memiliki prospek yang 
baik dengan adanya dukungan faktor fisik dan non-fisik terhadap 
budidaya ikan nila dan peluang usaha budidaya ikan nila 
diharapkan mampu menjadi produk unggulan di  Kabupaten 
Gunung Kidul. 
 Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa untuk 
mengembangkan budidaya ikan nila di desa genjahan maka 
diperlukan langkah-langkah sebagai berikut; 
(a) bekerjasama dengan pemerintah untuk mengembangkan 
usaha budidya ikan nila,  
(b) memanfaatkan media cetak dan elektronik untuk promosi dan 
sosialisasi perikanan. 
2 Upaya 
Pengembangan 
Industri Kecil Carica 
(carica pubescens) 
di Kabupaten 
Wonosobo, Provinsi 
Jawa Tengah  
Dyan Desi 
Madyarini 
2011  Prospek industri kecil carica (carica pubescens) di Kabupaten 
Wonosobo memiliki prospek yang baik dilihat dari permintaan 
pasar yang tinggi, adanya kesesuaian lahan dengan syarat 
tumbuh tanaman carica dan besarnya pendapatan pengusaha 
mulai dari Rp 1.970.000 – Rp 14.000.000/bln. 
 Dari alisis SWOT terdapat 14 upaya pengembangan industri 
kecil carica yaitu;  
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(1) mempertahankan pangsa pasar,  
(2) pengembangan jaringan distribusi,  
(3) meningkatkan komunikasi sesama pengusaha carica,  
(4) peningkatan kualitas barang,  
(5)menjaga mutu barang,  
(6) aktif mencari pasar baru,  
(7) inovasi produk,  
(8) pemerataan bantuan modal,  
(9) peningkatan promosi,  
(10) peningkatan perhatian pemerintah kepada para petani 
carica,  
(11) memanfaatkan bantuan pemodalan yang ada,  
(12) kemudahan mendapatkan pinjaman, 
(13) pembinaan yang intensif mengenai manajemen usaha,  
(14) melakukan pembinaan dan pengawasan kepada para tenaga 
kerja. 
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C. Kerangka Berfikir 
Kecamatan Berbah merupakan kawasan di Kabupaten Sleman yang 
memiliki potensi besar dibidang perikanan air tawar. Desa Sendangtirto 
adalah salah satu desa yang berada di Kawasan Minapolitan Kecamatan 
Berbah. Produk perikanan unggulan yang dikembangkan di Desa 
Sendangtirto adalah budidaya udang galah yang dilakukan oleh Kelompok 
Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Jaya. Budidaya udang galah yang dilakukan 
KPI Mina Jaya dipengaruhi oleh faktor fisik dan non fisik yang dapat 
mempengaruhi produktivitas udang galah di daerah penelitian. Hambatan-
hambatan yang mempengaruhi produktivitas udang galah di KPI Mina Jaya 
Desa Sendangtirto memerlukan upaya pengembangan untuk meningkatkan 
produktivitas udang galah. 
Berdasarkan analisis kekuatan, hambatan, peluang dan ancaman 
budidaya udang galah KPI Mina Jaya, maka akan diketahui prospek dan 
pengembangan budidaya udang galah KPI Mina Jaya di Kawasan 
Minapolitan Desa Sendangtirto. Berikut ini adalah bagan alur berfikir 
penelitian : 
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Gambar 1. Bagan Sistematika dan Kerangka Berfikir 
Budidaya Udang Galah di KPI Mina Jaya 
Faktor non fisik Faktor fisik 
Produktivitas Udang Galah
 
 
Prospek budidaya Udang Galah 
Pengembangan budidaya Udang Galah 
Analisis SWOT 
Syarat hidup Udang Galah 
Hambatan 
Kawasan Minapolitan Desa Sendangtirto 
Kecamatan Berbah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara 
mengumpulkan, mengolah dan menganalis data secara sistematis dan 
terarah agar penelitian dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai 
dengan tujuannya (Moh. Pabundu Tika, 2005 : 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kuantitatif, yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk membuat pemerian (penyandaraan) 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 
populasi tertentu (Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, 2011: 4). 
Penelitian deskriptif kuantitatif berupa angka dapat digambarkan dalam 
bentuk statistik deskriptif, antara lain berupa skala pengukuran, hubungan, 
variabilitas dan sentral tendensi (Husaini Usman dan Purnomo Setiady 
Akbar, 2011: 130). Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang 
disajikan dalam tabel frekuensi untuk mendeskripsikan hasil penelitian. 
Pendekatan geografi yang digunakan adalah pendekatan keruangan 
(spatial approach) yang menekankan pendekatan utamanya pada aktivitas 
manusia (human activity), yaitu aktivitas budidaya udang galah, faktor 
fisik dan non fisik yang mempengaruhi dalam budidaya udang galah, 
bagaimana produktivitas budidaya udang galah di daerah penelitian serta 
prospek dan pengembangan udang galah di KPI Mina Jaya Desa 
Sendangtirto. 
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B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah konsep yang diberi lebih dari satu nilai 
(Masri Singarimbun, 1989: 48). Variabel yang akan diteliti dan dianalisis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor fisik yang berpengaruh terhadap budidaya udang galah. 
a) Tanah  
b) Air 
2. Faktor non fisik yang berpengaruh terhadap budidaya udang galah. 
a. Pengelolaan budidaya udang galah 
b. Modal 
c. Tenaga kerja 
d. Transportasi 
e. Pemasaran 
f. Sarana penyuluhan 
3. Hambatan budidaya udang galah. 
4. Produktivitas budidaya udang galah. 
5. Prospek budidaya udang galah. 
6. Pengembangan budidaya udang galah. 
 
C.  Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel yang akan diteliti dan akan dianalisis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor fisik yang berpengaruh terhadap budidaya udang galah. 
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a. Tanah adalah akumulasi tubuh alam bebas, menduduki sebagian besar 
permukaan planet bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman dan 
memiliki sifat sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang 
bertindak terhadap bahan induk dalam keadaan relief tertentu selama 
jangka waktu tertentu pula (Isa Darmawijaya, 1992: 9). 
b. Air merupakan syarat mutlak kehidupan udang galah. Untuk 
mengetahui kesesuaian air untuk usaha budidaya udang galah di 
daerah penelitian dapat dilihat dari:  
1) Temperatur air 
2) pH atau derajad keasaman 
3) Kesadahan total 
4) Kandungan oksigen terlarut 
2. Faktor non fisik yang berpengaruh terhadap budidaya udang galah 
a. Pengelolaan budidaya udang galah adalah proses dan cara-cara untuk 
membudidayakan udang galah. 
b. Modal petani untuk budidaya udang galah berupa lahan (kolam), 
peralatan penunjang perikanan, pakan udang dan sebagainya. 
c. Tenaga Kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 
guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat. 
d. Sarana transportasi dan komunikasi akan mempermudah informasi 
petani dengan dunia luar seperti pasar. Informasi yang menyangkut 
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kebijaksanaan pemerintah yang dapat mereka gunakan sebagai bahan 
pertimbangan dalam usaha perikanan. 
e. Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari suatu kegiatan 
yang ditujukan untuk merencanakan, menentukan harga, 
memproduksi dan mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan 
kebutuhan para pembeli (Murti Sumarni dan John Soeprihanto, 1993: 
217). 
f. Sarana penyuluhan dapat berupa introduksi cara-cara budidaya yang 
baru di lingkungan petani ikan. 
3. Hambatan budidaya udang galah adalah kendala-kendala yang dihadapi 
responden dalam mengembangkan budidaya udang galah di daerah 
penelitian. 
4. Produktivitas budidaya udang galah adalah jumlah produksi udang galah 
yang dihasilkan oleh suatu lahan persatuan meter persegi dalam satu kali 
panen. 
5. Prospek budidaya udang galah yaitu harapan atau pandangan ke depan 
mengenai budidaya udang galah. 
6. Pengembangan budidaya udang galah adalah usaha-usaha yang dilakukan 
petani pembudidaya udang galah KPI Mina Jaya untuk mengembangkan 
usaha budidaya udang galah di Kawasan Minapolitan. 
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D. Populasi Penelitian 
Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya 
terbatas atau tidak terbatas, himpunan individu yang terbatas adalah himpunan 
individu atau objek yang dapat diketahui atau diukur dengan jelas jumlah 
maupun batasannya (Moh. Pabundu Tika, 2005: 24). Populasi dalam penelitian 
ini adalah 31 petani pembudidaya udang galah yang menjadi anggota dari 
Kelompok Pembudidaya Ikan Mina Jaya di Desa Sendangtirto. Penelitian ini 
merupakan penelitian populasi karena seluruh populasi yang berjumlah 31 
petani diambil sebagai responden dalam penelitian 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di KPI Mina Jaya Desa Sendangtirto, 
Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, pada Bulan April – Juli 2012. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang sesuai dengan penelitian 
ini, maka peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
dokumentasi, dan wawancara. Untuk menggali data primer menggunakan 
teknik pengumpulan data observasi dan wawancara, sedangkan data sekunder 
didapat dengan teknik dokumentasi. 
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1. Data Primer 
a. Observasi 
Menurut Moh. Pabundu Tika (2005: 44), observasi adalah cara 
dan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada 
pada objek penelitian. Dalam penelitian ini observasi digunakan peneliti 
dalam rangka untuk mendapatkan data awal yang menyangkut daerah 
penelitian tentang keadaan lahan dan petani pembudidaya udang galah 
secara riil di daerah penelitian.   
b. Wawancara 
Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada responden sesuai dengan 
pedoman wawancara yang telah disiapkan atau dibuat sebelumnya yang 
berkaitan dengan tema yang diteliti. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan untuk memperoleh 
informasi tentang identitas petani pembudidaya udang galah, faktor 
fisik dan non fisik yang mempengaruhi budidaya udang galah, 
hambatan yang menjadi kendala pengembangan budidaya udang galah, 
serta mengetahui prospek pengembangan budidaya udang galah 
didaerah penelitian. 
2. Data Sekunder (Dokumentasi) 
Menurut Irawan Soehartono (2002: 70), studi dokumentasi 
adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada 
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subyek penelitian. Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, 
laporan, notulen rapat, catatan kasus (case study) dan dokumen lainnya. 
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh 
data dan informasi mengenai deskripsi daerah penelitian, data 
monografi daerah penelitian, peta administratif, data petani udang galah 
di daerah penelitian dan arsip-arsip lain yang terkait dengan penelitian. 
 
G. Teknik Pengolahan Data 
Tahap pengolahan data dalam penelitian ini meliputi editing, koding 
dan tabulasi.   
1. Editing 
Editing adalah pemeriksaan kembali data yang telah 
dikumpulkan dengan menilai apakah data yang telah dikumpulkan 
tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah lebih lanjut 
(Moh. Pabundu Tika, 2005: 63). Dalam penelitian ini data primer yang 
telah didapat dari reponden dicek ulang sehingga didapat data yang 
layak untuk diolah lebih lanjut.  
2. Koding 
Koding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para 
responden menurut macamnya (Moh. Pabundu Tika, 2005: 64). Dalam 
penelitian ini koding dilakukan berdasarkan jawaban responden yang 
diklasifikasikan dengan memberi kode tertentu berupa angka. 
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3. Tabulasi 
Tabulasi adalah proses penyusunan dan analisis data dalam 
bentuk tabel (Moh. Pabundu Tika, 2005: 66). Tabel berisi seluruh data 
atau informasi yang berhasil dikumpulkan dengan daftar pertanyaan 
yang telah ditentukan bentuk dan isinya sesuai dengan tujuan penelitian.   
 
H. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui faktor fisik dan 
non fisik yang mempengaruhi budidaya udang galah, hambatan-
hambatan yang dialami petani pembudidaya udang galah dan 
produktivitas budidaya udang galah petani pembudidaya KPI Mina Jaya 
adalah dengan analisis statistik deskriptif. Data kuantitatif tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi.  
2. Teknik analisis data untuk mengetahui prospek dan pengembangan 
budidaya udang galah KPI Mina Jaya di Kawasan Minapolitan, maka 
dilakukan analisis SWOT. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) 
dan ancaman (threats). Kombinasi faktor internal dan faktor eksternal 
harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT 
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan 
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ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan 
kelemahan (weaknesses). (Freddy Rangkuti, 1997: 19).  
Hasil dari analisis SWOT dapat dimanfaatkan untuk : 
a. Analisis terhadap kekuatan yang ada, maka dapat dilakukan 
pembinaan dan peningkatan terhadap keunggulan yang ada. Faktor 
yang menjadi kekuatan dalam pengembangan budidaya udang 
galah KPI Mina Jaya di Kawasan Minapolitan Desa Sendangtirto 
antara lain ketersediaan sumber daya air, kesesuaian lahan, sarana 
jalan dan transportasi memadai, berada di kawasan minapolitan. 
b. Analisis terhadap kelemahan yang ada, perlu dilakukan segala daya 
upaya untuk dapat mengatasi atau meminimalisir kelemahan atau 
keterbatasan tersebut. Faktor yang menjadi kelemahan dalam 
pengembangan budidaya udang galah KPI Mina Jaya di Kawasan 
Minapolitan Desa Sendangtirto yaitu berbagai hambatan dan 
kendala yang dihadapi para petani antara lain luas areal lahan 
untuk budidaya yang sempit, jangkauan pasar masih terbatas, 
petani belum optimal, tenaga kerja sedikit. 
c. Analisis terhadap peluang yang ada, perlu memanfaatkan sebaik-
baiknya dan seluas-luasnya untuk mendukung keberhasilan 
pengembangan budidaya udang galah di daerah penelitian. Faktor 
yang menjadi peluang bagi pengembangan budidaya udang galah 
antara lain tingginya permintaan akan udang galah untuk konsumsi 
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masyarakat, baik untuk usaha rumah makan dan supermarket, 
harga udang galah yang tinggi, adanya daya dukung pemerintah. 
d. Analisis terhadap ancaman yang ada, perlu mewaspadai dan 
berjaga-jaga, serta melakukan pengawasan terhadap hal-hal yang 
dapat menghambat keberhasilan pengembangan budidaya udang 
galah di daerah penelitian. Faktor yang menjadi ancaman bagi 
pengembangan budidaya udang galah antara lain sulitnya mendapat 
benih udang, harga pakan yang semakin mahal, ancaman hama dan 
penyakit. 
Penetapan strategi analisis SWOT dilakukan dengan empat cara, 
yaitu : 
1) Strategi SO 
Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan 
untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
2) Strategi ST 
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang 
dimiliki perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
3) Strategi WO 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang 
yang ada dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
4) Strategi WT 
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif 
dan berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta 
menghindari ancaman (Freddy Rangkuti, 1997: 31-32). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah 
Secara astronomis Desa Sendangtirto terletak antara 7°48’30” 
LS - 7°50’0” LS dan 110°25’0” BT - 110°26’30” BT. Secara 
administratif Desa Sendangtirto termasuk ke dalam satu bagian dari 
Kecamatan Berbah Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Desa Sendangtirto berjarak 3 Km dari pusat 
pemerintahan Kecamatan Berbah dan 24 Km dari Ibukota Kabupaten 
Sleman, serta 8 Km dari Ibukota Provinsi Yogyakarta. Luas Desa 
Sendangtirto menurut data monografi desa adalah 522,73 hektar atau 
22,71 % dari total luas Kecamatan Berbah, yaitu 2.299 hektar. 
Desa Sendangtirto memiliki batas-batas wilayah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah Utara : berbatasan dengan Kecamatan Depok 
2) Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kecamatan Piyungan 
3) Sebelah Barat : berbatasan dengan Kecamatan Banguntapan 
4) Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Tegaltirto 
    Kecamatan Berbah 
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Batas-batas Desa Sendangtirto dan lokasi penelitian secara 
lebih jelas dapat dilihat dari Peta Lokasi KPI Mina Jaya Desa 
Sendangtirto Kecamatan Berbah pada halaman 56. 
b. Kondisi Topografi dan Tanah 
1) Topografi 
Kondisi topografi meliputi ketinggian tempat dan 
kemiringan lereng. Secara umum Desa Sendangtirto tidak memiliki 
perbedaan relief yang mencolok jika dibandingkan dengan  
keempat desa yang berada dalam Kecamatan Berbah. 
Menurut data monografi desa, wilayah Desa Sendangtirto 
terletak pada ketinggian 124 m di atas permukaan laut. Desa 
Sendangtirto merupakan daerah yang datar dan Desa Sendangtirto 
termasuk kedalam kelas kemiringan lereng I dengan kemiringan 
merata antara 0-2 %. Hampir setengah dari luas Kecamatan Berbah  
merupakan tanah pertanian yang subur dengan didukung irigasi 
teknis di bagian barat dan selatan. 
2)  Jenis Tanah 
Tanah yang berada di Desa Sendangtirto adalah jenis tanah 
regosol. Tanah regosol adalah tanah yang berasal dari bahan induk 
material piroklastik dengan karakteristik tekstur berpasir, granular 
butir tunggal dan berwarna coklat kelabu dengan pH antara 5,5 – 
0,5. 
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Lahan jenis ini sangat potensial untuk lahan pertanian dan 
juga perikanan. Ketebalan solum tanahnya kurang lebih 25 cm. 
Sifat tanah ini memiliki kandungan bahan organik dan daya absorsi 
rendah, permeabilitas tinggi dan kepekaan terhadap erosi besar. 
tanah ini akan tampak kering pada saat kekurangan air (pada 
musim kemarau) akan tetapi memiliki nilai produktivitas tinggi jika 
tersedia air irigasi yang cukup dan pengolahan yang baik. 
c. Kondisi Klimatologis 
1) Curah Hujan 
Menurut Schmidt dan Fergusson, tipe curah hujan suatu 
daerah ditentukan dengan mempertimbangkan banyaknya bulan 
kering dan bulan basah, yang dimaksud dengan bulan kering yaitu 
suatu bulan yang curah hujannya kurang dari 60 mm, bulan basah 
adalah bulan yang curah hujannya melebihi 100 mm, sedangkan 
bulan lembab curah hujannya antara 60 – 100 mm. 
Schmidt dan Fergusson mengemukakan bahwa tipe curah 
hujan ditentukan oleh nilai Q yaitu perbandingan jumlah rata-rata 
bulan kering dengan jumlah rata-rata bulan basah dikalikan seratus 
persen. Berdasarkan nilai Q tersebut, curah hujan di Indonesia 
dapat dibagi ke dalam delapan zona sebagai berikut: 
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Tabel 2. Tipe Curah Hujan Berdasarkan Schmidt-Fergusson. 
Zona Nilai Q Tipe Curah Hujan 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
           Q < 0,14 
0,14 ≤ Q < 0,33 
 0,33 ≤ Q < 0,60 
0,60 ≤ Q < 1,00 
1,00 ≤ Q < 1,67 
1,67 ≤ Q < 3,00 
3,00 ≤ Q < 7,00 
              Q ≥ 7,00 
Sangat basah (very wet) 
Basah (wet) 
Agak basah (fairly wet) 
Sedang (fairly) 
Agak kering (fairly dry) 
Kering (dry) 
Sangat kering (very dry) 
Luar biasa kering 
(extremely dry) 
Sumber: Ance Gunarsih Kartasaputra, 2006 
 Besarnya nilai Q dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
    Jumlah rata-rata bulan kering 
Q   =                                             x 100 % 
    Jumlah rata-rata bulan basah 
 
Berdasarkan tabel curah hujan Kecamatan Berbah pada 
halaman 59 dapat diketahui bahwa rata-rata curah hujan tahunan 
selama 10 tahun, dari tahun 2002 sampai dengan 2011 sebesar 
1.533,8 mm/tahun. Rata-rata curah hujan terbesar adalah 321,8 mm 
yang jatuh pada bulan Januari, sedangkan rata-rata curah hujan 
terkecil jatuh pada bulan Juli sebesar 8,3 mm. Rata-rata jumlah 
bulan basah adalah 5,8, rata-rata bulan lembab yaitu 0,7 dan rata-
rata jumlah bulan kering adalah 5,5. 
Berdasarkan data tersebut, maka dengan rumus Schmidt dan 
Fergusson dapat ditentukan tipe curah hujan Kecamatan Berbah 
yaitu: 
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Tabel 3. Curah Hujan Kecamatan Berbah Tahun 2002-2011 
 
No 
 
Bulan 
Tahun  
Jumlah 
Rata-
rata 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
Januari 
Februari 
Maret 
April 
Mei 
Juni 
Juli 
Agustus 
September 
Oktober 
November 
Desember 
457 
306 
66 
40 
36 
- 
6 
- 
- 
- 
58 
252 
112 
276 
200 
30 
35 
3 
- 
- 
- 
10 
186 
280 
132 
266 
114 
- 
23 
16 
- 
- 
- 
12 
41 
304 
287 
377 
48 
217 
- 
107 
60 
- 
- 
48 
51 
381 
247 
148 
114 
124 
115 
- 
- 
- 
- 
- 
57 
228 
119 
277 
173 
218 
17 
43 
- 
- 
- 
10 
175 
546 
205 
197 
359 
134 
43 
- 
- 
- 
- 
81 
227 
138 
333 
238 
197 
192 
137 
40 
- 
- 
- 
72 
73 
215 
233 
243 
318 
158 
257 
115 
11 
144 
416 
178 
251 
424 
1.093 
206 
268 
140 
29 
65 
6 
- 
4 
75 
175 
200 
3.218 
2.534 
1.857 
1.253 
692 
389 
83 
144 
420 
486 
1.294 
2.768 
321,8 
253,4 
185,7 
125,3 
69,2 
38,9 
8,3 
14,4 
42 
48,6 
129,4 
276,8 
Jumlah 1.221 1.132 908 1.576 1.033 1.578 1.384 1.497 2.748 2.261 15.338 1.533,8 
Bulan basah 
Bulan lembab 
Bulan kering 
3 
1 
8 
5 
- 
7 
4 
- 
8 
5 
1 
6 
6 
- 
6 
6 
- 
6 
6 
1 
5 
6 
2 
4 
11 
- 
1 
6 
2 
4 
58 
4 
58 
5,8 
0,7 
5,5 
  Sumber : Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Sleman, 2012
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    Jumlah rata-rata bulan kering 
Q    =                x 100 % 
               Jumlah rata-rata bulan basah 
               5,5 
Q     =            x 100 %   
     5,8 
 
 Q    =  94,82  persen 
 
Nilai Q untuk Kecamatan Berbah sebesar 94,82 persen. Hal 
ini dapat diartikan bahwa Kecamatan Berbah memiliki tipe curah 
hujan D yaitu sedang, dengan nilai ratio Q antara 0,60-1,00 atau 60 
persen – 100 persen. 
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Gambar  3. Tipe Curah Hujan Kecamatan Berbah berdasarkan 
Schmidt-Fergusson. 
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Iklim secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap 
produktivitas udang galah. Iklim berhubungan dengan fluktuasi 
suhu harian. Perbedaan iklim, terutama di musim kemarau dapat 
berdampak pada tingginya suhu udara di siang hari dan rendah di 
malam hari. Keadaan seperti ini sangat mengganggu bagi 
kehidupan udang galah karena udang galah sangat peka terhadap 
suhu udara, suhu udara yang terlalu panas atau terlalu dingin dapat 
membuat udang galah stres dan kehilangan nafsu makan sehingga 
dapat menyebabkan udang galah mati. 
2) Temperatur 
Rata-rata suhu udara di Desa Sendangtirto menurut data 
monografi adalah 30°C. Ketinggian suatu tempat akan berpengaruh 
pada keadaan suhu di tempat tersebut, semakin tinggi suatu tempat 
dari permukaan laut maka suhunya akan semakin rendah. 
Menentukan suhu suatu tempat dapat menggunakan rumus Braak 
(Ance Gunarsih, 2006 : 10), yaitu: 
                T   =  26,3 ºC   –     (0,61 °C.h) 
                           100 
 
Dimana,   T : Temperatur rata-rata harian (°C) 
  26,3 ºC        : Rata-rata temperatur di atas permukaan air laut 
     0,61         : Angka gradien temperatur tiap naik 100 meter 
       h         : Ketinggian rata-rata dalam meter 
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Data yang diperoleh dari Monografi Desa Sendangtirto 
diketahui ketinggian daerah ini adalah 124 meter dari permukaan 
air laut (dpal). Berdasarkan rumus Braak tersebut, maka temperatur 
rata-rata hariannya adalah:  
                T   =  26,3 º C   –     (0,6 °C.124) 
                                        100 
 
           =  26,3°C – 0,74 °C 
 
                              =  25,56 °C 
 
Berdasarkan perhitungan temperatur tersebut, maka Desa 
Sendangtirto memiliki temperatur rata-rata harian 25,56 °C 
d. Tata Guna Lahan 
Lahan yang terdapat di Desa Sendangtirto secara umum 
digunakan sebagai lahan pertanian dan non pertanian. Penggunaan 
lahan di Desa Sendangtirto mayoritas berupa sawah. Penggunaan 
lahan di Desa Sendangtirto untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Tata Guna Lahan Desa Sendangtirto 
No. Tata Guna Lahan 
Luas 
(Ha) 
Persentase 
1. Sawah  286,50 54,81 
2. Ladang  35,65 6,82 
3. Permukiman 122,80 23,49 
4. Jalan  20,26 3,88 
5. Pekuburan  4,50 0,86 
6. Kolam 11,44 2,19 
7. Lain-lain 41,58 7,95 
 Jumlah 522,73 100,00 
Sumber : Monografi desa 2011 
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Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa luas lahan yang ada 
di Desa Sendangtirto yaitu 522,73 Ha. Penggunaan lahan paling luas 
adalah untuk pertanian yaitu untuk sawah seluas 286,5 Ha (54,81 %) 
dan ladang seluas 35,65 Ha (6,82 %). Penggunaan lahan non pertanian 
di Desa Sendangtirto yaitu untuk permukiman seluas 122,80 Ha 
(23,49 %), penggunaan lahan untuk jalan seluas 20,26 Ha (3,88 %), 
penggunaan lahan untuk pekuburan seluas 4,5 Ha (0,86%), 
penggunaan kolam seluas 11,44 Ha (2,19 %) dan penggunaan lain-
lain seluas 41,58 Ha (7,95 %). Lahan pertanian di Desa Sendangtirto 
dipergunakan untuk menanam padi, sayur-sayuran dan buah-buahan, 
seperti melon. Penggunaan lahan untuk lain-lain berupa pabrik, pasar, 
sekolah, puskesmas dan bangunan umum lainnya. 
e. Kondisi Hidrologis 
Kecamatan Berbah secara hidrogeologi termasuk ke dalam 
cekungan Yogyakarta yang tertetak di lereng selatan Gunung Api 
Merapi. Cekungan air tanah di wilayah ini dibatasi oleh dua sungai, 
yaitu Kali Oyo di bagian Timur dan Kali Tambak Bayan di bagian 
Barat. Desa Sendangtirto dialiri oleh dua sungai, yaitu Sungai Mruwe 
dan Sungai Kuning yang bermuara di sungai Opak. Sungai-sungai 
tersebut merupakan sungai yang mengalir sepanjang tahun (perenial). 
Debit air sungai sangat dipengaruhi oleh besarnya curah hujan dan air 
tanah. Pada musim penghujan debit aliran sungai relatif besar, akan 
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tetapi pada saat musim kemarau akan terjadi penurunan debit karena 
aliran hanya berasal dari mata air (air tanah) pada bagian hulu. 
Sumber air untuk pertanian di Desa Sendangtirto dapat 
diperoleh dari aliran sungai-sungai tersebut. Sistem pengairan lahan 
pertanian di Desa Sendangtirto adalah dengan sistem irigasi teknis 
yaitu seluas 286,50 hektar. Usaha perikanan di Kecamatan Berbah 
memiliki prospek yang bagus bila dikembangkan karena tidak 
memiliki hambatan pasokan air, begitu pula dengan kebutuhan 
pasokan air untuk budidaya udang galah di Desa Sendangtirto yang 
pasokan airnya didapat dari irigasi Sungai Mruwe. 
Air untuk keperluan rumah tangga diperoleh masyarakat dari 
sumur gali yang mereka miliki. Hampir tiap rumah di desa ini telah 
memiliki sumur gali sendiri, dan sebagian kecil dari masyarakat 
memanfaatkan perusahaan air minum (PAM). 
 
2. Kondisi Demografi 
a. Jumlah Penduduk 
Penduduk Desa Sendangtirto berdasarkan data monografi 
Kecamatan Berbah pada tahun 2011 berjumlah 14.847  jiwa, dengan 
jumlah Kepala Rumah Tangga sebanyak 4.224 Kepala Rumah 
Tangga. Jumlah penduduk Desa Sendangtirto untuk lebih jelasnya 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel  5. Jumlah Penduduk Desa Sendangtirto Tahun 2011 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-laki 7.367  49,62 
2. Perempuan 7.480  50,38 
 Jumlah 14.847 100,00 
 Sumber : Monografi Kecamatan Berbah, 2011 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
laki-laki di Desa Sendangtirto pada tahun 2011 yaitu 7.367 jiwa 
(49,62%) sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 7.480 
jiwa (50,38%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
jumlah perempuan di Desa Sendangtirto lebih banyak dibandingkan 
dengan jumlah penduduk laki-laki. 
Berdasarkan tabel dapat diperhitungkan perbandingan jumlah 
penduduk laki-laki dan perempuan  (Sex Ratio). 
 
                                      Jumlah penduduk laki-laki   
        Sex Ratio  =                                     x 100 %   
                  Jumlah penduduk perempuan 
 
 
                                        7.367 
        Sex Ratio  =       x 100 %   
                      7.480 
  
=  98,49 (dibulatkan 98) 
 
Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa dalam 100 
orang penduduk perempuan terdapat 98 orang penduduk laki-laki. 
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b. Komposisi Penduduk 
Data dari sebuah komposisi penduduk akan dapat diketahui 
beberapa ciri kependudukan seperti komposisi penduduk menurut 
tingkat pendidikan dan komposisi menurut mata pencaharian. 
1) Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Kualitas sumber daya manusia salah satunya ditentukan 
oleh faktor tingkat pendidikan. Komposisi penduduk Desa 
Sendangtirto menurut tingkat pendidikan secara rinci dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut : 
Tabel 6. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Desa Sendangtirto Tahun 2011 
No. Tingkat Pendidikan  Frekuensi Persentase 
1. Tamat TK 131 11,50 
2. Tamat SD 212 18,61 
3. Tamat SLTP 371 32,57 
4. Tamat SMA/Sederajat 401 35,21 
5. Tamat Akademi/D1-D3 21 1,84 
6. Sarjana/S1-S3 3 0,26 
  Jumlah 1.139 100,00 
  Sumber : Monografi Desa Sendangtirto, 2011 
Berdasakan tabel 6 diketahui bahwa penduduk di Desa 
Sendangtirto pada tahun 2011 sebanyak 131 jiwa (11,50 %) lulus 
TK, 212 jiwa tamat SD (18,61 %), 371 jiwa (32,57 %) tamat SLTP, 
401 jiwa (35,21 %) tamat SMA, 21 jiwa (1,84 %) telah lulus 
akademi  (D1–D3) dan sebanyak 3 jiwa telah lulus Perguruan 
tinggi (S1-S3) atau sebanyak 0,26 %. Tingkat pendidikan penduduk 
di Desa Sendangtirto termasuk dalam tingkat pendidikan menengah 
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karena paling banyak tingkat pendidikan yang telah ditempuh 
penduduknya adalah tamat SMA yang mencapai 35,21 %. 
2) Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Desa Sendangtirto mencakup 
delapan kelompok mata pencaharian. Variasi mata pencaharian di 
Desa Sendangtirto dapat dilihat pada tabel  berikut ini: 
Tabel 7. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Desa Sendangtirto Tahun 2011. 
No. Mata Pencaharian Frekuensi Persentase 
1. PNS 510 5,91 
2. ABRI (TNI/POLRI) 213 2,47 
3. Swasta 3.214 37,25 
4. Wiraswasta/Pedagang 418 4,85 
5. Tani 1.241 14,39 
6. Buruh Tani 2.401 27,83 
7. Pertukangan 419 4,86 
8. Pensiunan 211 2,45 
  Jumlah 8.627 100,00 
      Sumber : Monografi Desa Sendangtirto, 2011 
Berdasakan tabel 7 diketahui bahwa mata pencaharian 
penduduk Desa Sendangtirto mayoritas bermata pencaharian di 
sektor pertanian, yaitu sebagai petani dan buruh tani, buruh tani 
sebanyak 2.401 jiwa (27,83 %) dan petani sebanyak 1.241 jiwa 
(14,39 %), sedangkan sebagai karyawan swasta sebanyak 3.214 
jiwa (37,25 %) dan persentase terkecil mata pencaharian penduduk 
Desa Sendangtirto adalah sebagai pensiunan, yaitu sebanyak 211 
jiwa (2,48 %). Sebagian besar penduduk Desa Sendangtirto 
bermatapencaharian di sektor pertanian karena luas lahan untuk 
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usaha pertanian adalah yang paling luas, yaitu untuk sawah seluas 
286,5 Ha dan ladang seluas 35,65 Ha. 
 
3. Sarana Perekonomian 
Tersedianya sarana perekonomian memiliki andil besar dalam 
keberhasilan pengembangan budidaya udang galah di Desa Sendangtirto, 
seperti tersedianya pasar sebagai tempat jual beli berbagai jenis komoditi. 
Berikut adalah berbagai sarana perekonomian yang ada di Desa 
Sendangtirto : 
Tabel 8. Jumlah Sarana Perekonomian di Desa Sendangtirto 
Tahun 2011 
No. Sarana Perdagangan Frekuensi 
1. Pasar umum 1 
2. Pasar Ikan 1 
3. Pertokoan 2 
4. Warung/kios 78 
5. Rumah makan 23 
Sumber : Monografi Desa Sendangtirto 2011 
Berdasakan tabel 8 dapat diketahui bahwa di Desa Sendangtirto 
terdapat satu pasar umum dan satu pasar ikan untuk menunjang 
pemasaran berbagai jenis komoditas yang ada di Desa Sendangtirto. 
Pasar ikan yang ada di Desa Sendangtirto bernama Pasar Ikan 
Minapolitan. Pasar ikan ini merupakan pasar yang baru saja diresmikan 
pada tanggal 14 Januari 2012 oleh Gubernur DIY. Pasar Ikan 
Minapolitan terletak di Dusun Dawukan Desa Sendangtirto yang 
dibangun sebagai salah satu upaya dari Dinas Pertanian Perikanan 
Perhutanan dalam upaya pengembangan Kawasan Minapolitan. Desa 
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Sendangtirto juga terdapat 23 warung makan yang dapat menjadi 
alternatif tempat pemasaran udang galah. 
 
4. Profil  Singkat KPI Mina Jaya  
Kelompok Pembudidaya Ikan (KPI) Mina Jaya terletak disisi 
bagian barat dari Desa Sendangtirto. Berikut adalah gambar plang yang 
menunjukkan letak KPI Mina Jaya.  
 
Gambar 4. Papan Penunjuk Letak KPI Mina Jaya 
 
KPI Mina Jaya adalah KPI yang membudidayakan udang galah di 
Kecamatan Berbah. KPI Mina Jaya berdiri pada tahun 2000, terhitung 
sudah 12 tahun KPI Mina Jaya melakukan budidaya udang galah. Tujuan 
dibentuknya KPI Mina Jaya adalah : 
1. Mengangkat ekonomi masyarakat Dusun Kadipolo dan sekitarnya. 
2. Meningkatkan kualitas  dan kuantitas produk udang galah. 
3. Memberi kemudahan pada anggota dalam memasarkan hasil panen 
udang galah. 
4. Menumbuh-kembangkan potensi perikanan udang galah di Dusun 
Kadipolo dan sekitarnya. 
5. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok 
maupun masyarakat dalam bidang budidaya udang galah. 
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Pengalaman budidaya udang galah yang relatif lama membuat KPI 
Mina Jaya mendapatkan berbagai kejuaraan dibidang perikanan, salah 
satunya yaitu mendapatkan penghargaan Juara III tingkat nasional 
kategori pembudidaya udang pada tahun 2009. KPI Mina Jaya saat ini 
beranggotakan 31 petani pembudidaya udang galah yang diketuai oleh 
Drs. I Wayan Swastika, M. Eng.  
Kantor kesekretariatan KPI Mina Jaya dipergunakan untuk 
berbagai macam kegiatan untuk menunjang kegiatan kelompok, seperti 
ruang pertemuan yang dipergunakan untuk kegiatan rapat rutin bulanan 
dan penyuluhan perikanan, ruang gudang pakan yang dipergunakan 
untuk menyimpan pakan udang galah dan ruang hatcery untuk 
pemeliharaan larva udang galah sampai menjadi benur. Berikut adalah 
gambar mengenai kondisi kantor kesekretariatan KPI Mina Jaya. 
  
Gambar 5. Kantor Kesekretariatan KPI Mina Jaya 
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Gambar 6. Ruang Pertemuan KPI Mina Jaya 
 
  
Gambar 7. Gudang Pakan dan Ruang Hatchery KPI Mina Jaya 
 
 Hingga saat ini KPI Mina Jaya memiliki lahan seluas 32.600 m
2
 
(3,2Ha) yang terdiri dari tanah lungguh dukuh, tanah kas desa dan tanah 
milik perorangan yang sebagian besar menyewa. Selama 12 tahun luas 
lahan yang dikelola sebagai kolam untuk budidaya udang galah terus 
bertambah. Kegiatan usaha KPI Mina Jaya pada saat ini lebih 
diprioritaskan pada pembesaran udang galah. 
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Karakteristik Responden 
a. Umur dan Jenis Kelamin Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah petani pembudidaya 
udang galah yang menjadi anggota di KPI Mina Jaya. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa seluruh responden berjenis kelamin laki-
laki dan umur responden berkisar antara 32 tahun sampai dengan 71 
tahun. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 9 berikut ini: 
Tabel 9. Distribusi Umur Responden  
No. Umur (tahun) Frekuensi Persentase 
1. 32 – 45  13 41,94 
2. 46 – 59  11 35,48 
3. 60 – 73  7 22,58 
Jumlah          31 100,00 
Sumber: Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa sebagian besar petani 
udang galah berusia produktif, paling banyak responden berumur 
antara 32 – 45 tahun yaitu sebanyak 13 responden (41,94 %) dan 
paling sedikit adalah responden dengan rentang umur antara 60 – 73 
tahun yaitu sebanyak 7 responden (22,58 %). Responden yang 
berumur antara 60 –  73 tahun masih dapat bekerja sebagai petani 
udang galah disebabkan dalam membudidayakan udang galah tidak 
memerlukan tenaga dan waktu yang banyak. 
b. Distribusi Daerah Asal Responden 
Anggota KPI Mina Jaya tersebar di tiga dusun yang berada di 
Desa Sendangtirto. Untuk lebih jelas lihat pada tabel berikut : 
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Tabel 10. Distribusi Daerah Asal Responden 
No. Alamat Frekuensi Persentase 
1. Kadipolo 18 58,06 
2. Noyokerton 4 12,19 
3. Babadan 9 29,04 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
 
Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden berasal dari Dusun Kadipolo yaitu sebanyak 18 responden 
(58,06 %). Hal ini disebabkan petani pembudidaya udang galah di 
Dusun Kadipolo adalah petani ikan pertama yang membudidayakan 
udang galah di Desa Sendangtirto melalui KPI Mina Jaya yang 
kemudian diikuti oleh petani ikan di dusun lain yang berdekatan, yaitu 
di Dusun Noyokerton sebanyak 4 responden (12,19 %) dan Dusun 
Babadan sebanyak 9 responden (29,04 %).  
c. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini adalah jenjang 
pendidikan formal terakhir yang pernah ditempuh oleh responden. 
Tingkat pendidikan responden dari hasil penelitian dilapangan 
bervariasi, dari hanya lulusan SD sampai lulusan Sarjana/D3. Berikut 
tabel tingkat pendidikan responden. 
Tabel 11.Tingkat Pendidikan Responden  
No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
1. SD 1 3,23 
2. SMP 10 32,26 
3. SMA 7 22,58 
4. Sarjana/D3 13 41,93 
 Jumlah 31 100,00 
 Sumber: Data Primer 2012 
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Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
petani pembudidaya udang galah di Desa Sendangtirto mempunyai 
tingkat pendidikan yang tinggi, karena sebagian besar petani 
pembudidaya udang galah adalah lulusan Sarjana/D3, yaitu sebanyak 
13 responden (41,93 %), diikuti lulusan SMA sebanyak 7 responden 
(22,58 %), lalu lulusan SMP sebanyak 10 responden (32,26 %) dan 
hanya 1 orang responden lulusan SD (3,23 %). 
Umumnya responden yang berpendidikan tinggi dan sudah 
memiliki pekerjaan tertarik membudidayakan udang galah karena 
pengelolaan budidaya udang galah yang mudah dan tidak 
membutuhkan waktu serta tenaga yang banyak sehingga cocok untuk 
usaha sampingan. 
d. Pekerjaan Pokok Responden 
Mata pencaharian pokok responden sebagian besar bekerja 
sebagai PNS. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 12. Pekerjaan  Pokok Responden 
No. Jenis Pekerjaan Frekuensi % 
1. Petani Udang galah   7 22,58 
2. Usahatani   2 6,45 
3. Buruh Tani   2 6,45 
4. PNS   9 29,03 
5. Wirausaha   8 25,81 
6. Karyawan swasta   3 9,68 
 Jumlah 31 100,00 
 Sumber : Data primer 2012 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa responden yang 
menjadikan usaha budidaya udang galah sebagai pekerjaan pokok 
sebanyak 7 orang (22,58%). Hal ini menunjukan bahwa mayoritas 
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responden hanya membudidayakan udang galah sebagai pekerjaan 
sampingan  karena petani pembudidaya udang galah sebagian besar 
sudah memiliki pekerjaan pokok di sektor lain.  
e. Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden 
Jumlah anggota rumah tangga dalam penelitian ini adalah 
semua anggota rumah tangga dari responden yang hidup dalam satu 
atap dan menjadi tanggungan kepala rumah tangga /responden. 
Sebagian besar jumlah anggota rumah tangga responden di daerah 
penelitian berjumlah 4 orang. Adapun distribusi jumlah anggota  
rumah tangga responden dapat diliha pada tabel 13 berikut ini: 
Tabel 13. Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden  
No. Jumlah 
(orang) 
Frekuensi Persentase 
1. 3  5 16,13 
2. 4   17 54,84 
3. 5  7 22,28 
4. 6  2 6,45 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Sebagian besar rumah tangga responden merupakan keluarga 
yang memiliki jumlah anggota rumah tangga sebanyak 4 orang yaitu 
17 responden (54,84 %) yang terdiri dari suami, istri dan dua orang 
anak. 
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2. Karakteristik Budidaya Udang Galah 
a. Lama Usaha 
Lama usaha adalah waktu yang telah ditempuh oleh responden 
dalam usaha budidaya udang galah. Berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh bahwa lama usaha budidaya udang galah yang dilakukan 
responden bervariasi antara satu sampai dengan 12 tahun dengan 
sebagian besar lama usahanya adalah 6 tahun. Untuk lebih jelasnya 
lihat tabel 14. 
Tabel 14. Lama Usaha Budidaya Udang Galah 
No. Lama Usaha 
 (tahun) 
Frekuensi Persentase 
1. 1 – 3  5 16,13 
2. 4 – 6  15 48,39 
3. 7 – 9  9 29,03 
4. 10 – 12  2 6,45 
Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa responden yang 
mengusahakan budidaya udang galah antara 1-3 tahun sebanyak 5 
responden (16,13 %), responden yang telah mengusahakan budidaya 
udang galah antara 4-6 tahun sebanyak 15 responden (48,39 %), 
responden yang mengusahakan budidaya Udang galah antara 7-9 
tahun sebanyak 9 responden (29,03 %) dan responden yang paling 
lama mengusahakan budidaya Udang galah (10-12 tahun ) sebanyak 2 
responden (6,45 %). 
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b. Luas Penguasaan Kolam dan Status Penguasaan Kolam 
Luas penguasaan kolam dalam penelitian ini adalah jumlah 
luas lahan berupa kolam yang dikuasai dan digarap/dikerjakan oleh 
responden untuk usaha budidaya udang galah, baik kolam milik 
sendiri maupun menyewa milik orang lain. Berdasarkan penelitian, 
penguasaan kolam budidaya udang galah oleh responden bervariasi 
antara 300 m
2
 sampai dengan 3.000 m
2 
dengan rata-rata luas kolam 
adalah 1.050 m
2
 per petani. Lebih jelasnya mengenai distribusi 
penguasaan kolam oleh responden adalah sebagai berikut: 
Tabel 15. Luas Penguasaan Kolam 
No. Luas (m
2
)  Frekuensi Persentase  
1. 300 – 840 17 54,84 
2.   841 – 1381 5 16,13 
3. 1382 – 1922 4 12,90 
4. 1923 – 2463 3 9,68 
5. 2464 – 3004 2 6,45 
Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki luas kolam udang galah antara 300 – 840 m2 
sebanyak 17 responden (54,84 %), sedangkan responden yang 
memiliki luas kolam antara 2.464 – 3.004 m2 hanya dimiliki oleh 2 
orang responden (6,45 %). 
Status kepemilikan kolam untuk budidaya udang galah oleh 
responden ada dua macam, yaitu kolam dengan status menyewa dan 
kolam milik sendiri. Lebih jelas mengenai status kolam yang dimiliki 
responden, lihat pada tabel 16 berikut : 
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Tabel 16. Status Penguasaan Kolam 
No. Luas Kolam (m
2
)  Frekuensi Persentase 
1. Milik sendiri 6 19,35 
2. Menyewa  25 80,65 
Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki kolam dengan status menyewa yaitu sebanyak 25 
responden (80,65 %), sedangkan kolam dengan status milik sendiri 
dimiliki oleh 6 responden (19,35%). Kolam dengan status menyewa 
pada umumnya disewa oleh responden dengan sistem sewa tahunan, 
yaitu Rp 1.000/ m
2 
per tahun dan sebagian besar tanah yang disewa 
adalah tanah milik kas desa. 
c. Jenis Kolam 
Jenis kolam untuk budidaya udang galah di daerah penelitian 
ada dua jenis, yaitu kolam tanah dan kolam semi permanen.  
 
Gambar 8. Kolam Tanah 
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Gambar 9. Kolam Semi Permanen 
 
Untuk lebih jelasnya mengenai jenis kolam yang ada di daerah 
penelitian dapat dilihat pada tabel 17. 
Tabel 17. Jenis Kolam 
No. Jenis Kolam   Frekuensi Persentase 
1. Kolam tanah 4 12,90 
2. Kolam semi permanen 27 87,10 
Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa mayoritas jenis 
kolam untuk budidaya pembesaran udang galah adalah kolam semi 
permanen, yaitu sebanyak 27 kolam (87,10 %) dan kolam tanah 
sebanyak 4 kolam (12,90 %). Pemilihan jenis kolam tanah disebabkan 
pembuatannya yang mudah dan tidak membutuhkan biaya besar. Jenis 
kolam semi permanen banyak dipilih karena dapat menangkal longsor 
pada dinding kolam yang pada umumnya sering rusak karena 
dilubangi oleh yuyu (sejenis kepiting) sebagai tempat tinggalnya. 
Selain itu kolam semi permanen dan kolam tanah masih 
mempertahankan tanah untuk dasar kolamnya sehingga sangat baik 
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untuk pertumbuhan berbagai jenis plankton sebagai makanan alami 
udang galah. 
 
3. Faktor Fisik dan Non Fisik yang Mempengaruhi Usaha Budidaya 
Udang Galah di Daerah Penelitian 
a. Faktor Fisik yang Mempengaruhi Usaha Budidaya Udang Galah  
Peneliti melakukan pencocokan antara kondisi daerah 
penelitian dengan syarat hidup udang galah agar dapat mengetahui 
kesesuaian lahan untuk usaha budidaya pembesaran udang galah di 
Desa Sendangtirto.  
Kondisi air dan tanah untuk usaha budidaya pembesaran udang 
galah di daerah penelitian diperoleh dari Laporan Hasil Pemantauan 
Kesehatan Ikan dan Lingkungan Dinas Perikanan dan Kelautan DIY 
yang dikeluarkan dari Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan Jurusan 
Perikanan, Fakultas Pertanian UGM pada tanggal 11 Juni 2009. 
Adapun parameter yang digunakan dalam syarat hidup udang galah 
menurut New dan Singholka (1982) dalam Sigit Sapto Wibowo 
(1986). 
Hasil pencocokan kondisi daerah penelitian yang berupa 
kondisi air dan tanah daerah penelitian dengan syarat hidup udang 
galah dapat dilihat  pada tabel 18. 
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Tabel 18. Kesesuaian Lahan untuk Usaha Budidaya Udang Galah 
di KPI Mina Jaya Desa Sendangtirto 
No Faktor yang 
diamati 
Syarat hidup 
udang galah 
Kondisi daerah 
penelitian 
Kondisi 
lahan 
1. Keadaan Air 
 
 Suhu air 
 
 pH 
 
 Kesadahan 
total 
 
 Kadar O2 
larut 
 
 
 18 - 34ºC  
 
 7.0 – 8.5 
 
 40 – 150 
ppm CaCO3 
 
 Tinggi 
 
 
 28,3 ºC 
 
 8,1 
 
 120 ppm 
CaCO3 
 
 6,2 ppm 
tinggi 
Sesuai 
4 Keadaan tanah 
 
 Kemiringan
lereng 
 
 Tekstur 
 
 
 
 Tidak lebih 
dari 2% 
 
 Berpasir, 
kandungan 
tanah liat 
tidak lebih 
dari 60% 
 
 
 
 Kemiringan 
0 - 2 % 
 
 Struktur 
berpasir 
sampai 
lempung  
Sesuai 
Sumber: Data Sekunder 2012 
Berdasarkan tabel 18, dapat diketahui bahwa dari faktor-faktor 
fisik  yang diamati semua aspek sesuai dengan syarat untuk budidaya 
udang galah, maka lahan di Desa Sendangtirto sesuai untuk usaha 
budidaya udang galah. 
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b. Faktor Non Fisik yang Mempengaruhi Usaha Budidaya Udang Galah  
1) Pengelolaan Budidaya Udang Galah 
a) Pengolahan Kolam Pembesaran Udang Galah 
Sebelum benih ditebar, kolam pembesaran udang galah 
harus dipersiapkan terlebih dahulu untuk mencapai tingkat 
keamanan yang baik bagi kehidupan benih udang galah. 
Persiapan yang biasanya dilakukan oleh responden sebelum 
penebaran benih adalah pengeringan dasar kolam, pengapuran 
tanah, dan pemupukan. 
(1) Pengeringan Dasar Kolam 
Pengeringan dasar kolam yang dilakukan oleh 
responden bertujuan untuk membasmi hewan-hewan predator 
dan perbaikan kolam, seperti pematang, pintu inlet dan outlet.  
 
Gambar 10. Proses Pengeringan Dasar Kolam  
                    Udang Galah 
 
Petani pembudidaya udang galah di KPI Mina Jaya 
pada umumnya mengeringkan kolam dengan terik matahari 
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selama 1-2 minggu untuk menaikkan pH tanah dan sedimen. 
Selain itu tanah dasar kolam juga digemburkan dengan 
menggunakan cangkul agar tanah teroksidasi dan kandungan 
oksigen di dalam tanah dapat meningkat. Hal ini akan 
bermanfaat bagi kehidupan mikroorganisme penyubur tanah 
bila kolam sudah diisi air. 
(2) Pengapuran 
Pengapuran biasa dilakukan responden untuk 
pengolahan tanah yang ber pH tinggi, dengan teknik 
pengapuran dapat meningkatkan kesadahan air sampai 50-
100mg/CaCO3. Teknik pengapuran dilakukan dengan cara 
mengisikan air kedalam kolam setinggi 10-20 cm, lalu diberi 
dan ditaburi kapur diseluruh permukaan kolam. 
(3) Pemupukan  
Sebelum kolam dialiri air, kesuburan kolam perlu 
ditingkatkan dengan pemupukan. Pupuk yang aman dan 
disarankan bagi kelestarian kolam adalah pupuk kompos 
organik. Namun petani udang galah di KPI Mina Jaya 
melakukan pemupukan dengan pupuk kandang karena mudah 
dalam mendapatkannya dan tidak memerlukan banyak waktu 
agar pupuk kandang tersebut terurai dalam tanah. Pemupukan 
bertujuan untuk menambah unsur hara yang larut dalam air 
guna mendorong pertumbuhan fitoplankton yang merupakan 
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pakan alami udang galah dan pelindung udang dari terik sinar 
matahari. 
b) Pengadaan Benih dan Jumlah Benih Udang Galah 
Benih merupakan faktor penting untuk keberlangsungan 
usaha. Benih harus tersedia dengan jumlah yang cukup dan 
berkualitas. Menurut petani pembudidaya udang galah, benih 
yang berkualitas adalah benih dengan ciri-ciri sebagai berikut : 
(1) Murni monospecies (Macrobrachium Rosenbergii) 
(2) Sama umur dan ukuran 
(3) Tidak cacat fisik (kelainan bentuk) 
(4) Bereaksi cepat terhadap rangsangan cahaya/mekanik dan 
bergerak aktif 
(5) Bebas dari penyakit (jamur, parasit, bakteri dan virus) 
(6) Cepat tumbuh 
Benih dalam usaha budidaya udang galah pada umumnya 
ada dua jenis, yaitu benur dan tokolan. Benur atau dapat juga 
disebut sebagai larva adalah benih udang galah yang masih sangat 
kecil, ukuran tubuhnya kurang dari 3 cm dan masih rentan jika 
langsung ditebar di kolam pembesaran, oleh sebab itu pada 
umumnya benur digunakan untuk budidaya pendederan udang 
galah sampai ke ukuran tokolan. 
Tokolan (Pasca Larva) adalah benur yang sudah dipelihara 
di kolam pendederan sampai ukuran tubuhnya antara 3-5 cm, 
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benih yang sudah berupa tokolan adalah benih yang paling tepat 
di tebar di kolam pembesaran karena dapat mempersingkat lama 
pemeliharaan dan memiliki harapan hidup lebih tinggi 
dibandingkan dengan benur, walaupun harga tokolan jauh lebih 
mahal, yaitu Rp 225,00/ekor sedangkan benur hanya Rp 
45,00/ekor.  
Petani pembudidaya udang galah di KPI Mina Jaya 
mendapatkan tokolan dengan dua cara, berikut adalah tabel cara 
petani mendapatkan tokolan udang galah : 
Tabel 19. Cara Memperoleh Tokolan Udang Galah  
No. Cara mendapatkan 
tokolan udang galah 
Frekuensi Persentase 
1. Membuat sendiri 5 16,13 
3. Membeli dari petani 
lain 26 83,87 
 Jumlah 31 100 ,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden mendapatkan tokolan dari membeli pada petani 
lain yaitu sebanyak 26 responden  (83,87 %). Responden yang 
memilih membeli tokolan pada petani lain ini selain disebabkan 
harapan hidup tokolan lebih tinggi, juga disebabkan karena kolam 
yang dimiliki luasnya sempit, sehingga akan lebih efektif jika 
digunakan langsung untuk kolam pembesaran. 
Petani pembudidaya udang galah yang mendapatkan 
tokolan dengan membuat sendiri hanya sebanyak 5 responden 
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(16,13 %). Responden yang membuat tokolan sendiri adalah 
responden yang memiliki lahan yang cukup luas untuk membagi 
lahan kolamnya dengan kolam pendederan dan kolam 
pembesaran. 
Secara umum responden yang membeli benur untuk 
dijadikan tokolan, membeli benur dari kelompok (KPI Mina 
Jaya), jika di kelompok tersebut tidak tersedia benur, maka 
responden membeli benur di BBUG (Balai Benih Udang Galah ) 
Samas. Benur yang sudah berupa tokolan sebagian akan di panen 
dan dijual kepada petani lain untuk pembesaran udang galah dan 
sebagian lagi di gunakan sendiri untuk pembesaran udang galah 
di kolam sendiri. 
Jumlah benih udang galah (tokolan) yang ditebar masing-
masing petani berbeda-beda tergantung pada luas lahan dan 
modal yang dimiliki untuk membeli benih. Data untuk 
mengetahui jumlah benih udang galah yang dibudidayakan 
responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 20. Jumlah Tokolan yang Diperlukan Responden Per 
100 m
2 
No. 
Jumlah tokolan yang 
diperlukan per 100 m² 
Frekuensi Persentase 
1. 500 – 722 18 58,06 
2. 723 – 945 7 22,58 
3.   946 – 1168 6 19,35 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data primer 2012 
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Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat bahwa sebagian besar 
responden membutuhkan 500 – 722 ekor tokolan udang galah per 
100 m
2
 yaitu sebanyak 18 responden (58,06 %) dan rata-rata 
jumlah tokolan yang ditebar tiap 100 m
2
 adalah 724 ekor. Hal ini 
disebabkan perbandingan penebaran tokolan yang disarankan 
untuk mendapatkan hasil maksimal dalam budidaya pembesaran 
udang galah adalah 700 – 1.000 ekor per 100 m2. Jika dalam 100 
m
2
 jumlah tokolan yang ditebar kurang dari 700 ekor, maka 
budidaya pembesaran udang galah tidak efisien karena benih yang 
ditebar terlau sedikit, namun jika benih yang ditebar lebih dari 
1.000 ekor per 100 m
2
 maka pertumbuhan udang galah tidak akan 
maksimal karena benih dalam kolam akan terlalu padat, sehingga 
tubuh udang galah yang dipanen berukuran kecil dan tidak sesuai 
keinginan. 
c) Penebaran Benih Udang Galah 
Penebaran benih (tokolan) sebaiknya segera dilakukan 
setelah kolam diisi air supaya kolam terhindar dari hewan-hewan 
predator.  Dari hasil penelitian petani pembudidaya udang galah 
di KPI Mina Jaya melakukan penebaran benih pada saat pagi hari 
atau sore hari. Waktu pagi dan sore hari dipilih karena di waktu 
pagi dan sore hari suhu udara tidak terlalu panas dan tidak terlalu 
dingin sehingga udang tidak mengalami tekanan ketika akan 
dilepaskan di kolam pembesaraan.  
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Cara penebaran benih udang galah ke kolam pembesaran 
pun tidak dilakukan secara sembarangan. Petani udang galah di 
daerah penelitian umumnya melakukan aklimatisasi suhu. Tujuan 
aklimatisasi suhu adalah untuk menyamakan suhu air di dalam 
ember dengan air kolam secara perlahan-lahan. Cara yang umum 
dipakai oleh petani udang galah di KPI Mina Jaya dalam proses 
aklimatisasi adalah dengan membiarkan kantong udara/ember 
yang berisi benih udang galah bersentuhan dengan sebagian air 
kolam dan melepaskan benih udang galah secara perlahan-lahan 
dan sedikit demi sedikit. 
d) Pemberian Pakan 
Pakan memiliki peranan yang penting dalam budidaya 
udang galah. Pemberian pakan yang berkualitas baik dan dalam 
takaran yang tepat dapat mendukung keberhasilan panen udang 
galah. Oleh karena itu makanan yang diberikan harus memiliki 
kelayakan kualitas dan jumlah yang cukup. Kekurangan makanan 
dapat mengakibatkan kematian udang galah dan mengakibatkan 
sikap kanibalisme. Pakan yang diberikan harus memenuhi syarat, 
antara lain sebagai berikut : 
(1) Pakan udang harus memiliki aroma yang disukai oleh udang 
(2) Pakan udang harus tenggelam kedasar kolam, hal ini 
disebabkan udang galah adalah hewan air yang suka mencari 
makan dan beraktivitas di dasar kolam 
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(3) Daya tahan pakan udang dalam air minimal 5 jam 
Petani pembudidaya udang galah di KPI Mina Jaya 
menggunakan pakan berupa pelet yang disebut D.Nol dan SGH. 
Benih udang galah yang masih berupa benur umumnya diberi 
pakan D.Nol dan SGH-1 sampai berumur 46-60 hari, setelah 
berumur lebih dari 60 hari benur berkembang menjadi tokolan 
dan kemudian diberi makan pelet SGH-2 dan SGH-3 sampai 
tokolan berumur 120 hari atau kurang lebih 4 bulan dan berubah 
menjadi udang dewasa lalu siap untuk dipanen. Berikut ini adalah 
gambar pakan udang galah. 
 
  Gambar 11. Pakan Udang Galah Berupa Pelet 
 
Gambar 12. Pakan Udang Galah SGH 
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Frekuensi pemberian pakan udang galah yang paling tepat 
adalah tiga kali sehari. Berdasarkan penelitian, pemberian pakan 
oleh responden di KPI Mina Jaya dalam sehari antara dua sampai 
tiga kali. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut 
ini: 
Tabel 21. Frekuensi Pemberian Pakan dalam Satu Hari 
No 
Frekuensi 
pemberian 
pakan 
Frekuensi Persentase 
1. 3 kali 4 12,90 
2. 2 kali 27 87,10 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Frekuensi pemberian pakan oleh responden dilakukan 3 
kali sehari, yaitu pagi, sore dan malam hari sebanyak 4 responden 
(12,90 %). Responden memberi pakan udang galah tiga kali 
sehari dengan perbandingan 25 % di pagi hari, 25 % di sore hari 
dan 50 % di malam hari. Porsi makan udang galah pada malam 
hari lebih banyak karena udang galah lebih aktif  mencari makan 
pada saat malam hari. Responden yang memberikan pakan dua 
kali sehari sebanyak 27 responden (87,10 %). Responden 
biasanya memberikan porsi pakan yang lebih banyak pada waktu 
siang atau sore harinya, dengan perbandingan pemberian pakan 
30 % pada pagi hari dan 70 % pada siang/sore harinya. Berikut ini 
adalah gambar seorang petani udang galah yang sedang menakar 
pelet dengan timbangan agar proporsinya pas. 
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Gambar 13. Mengukur Jumlah Takaran Pakan 
 
Petani pembudidaya di KPI Mina Jaya mengaku tidak 
menggunakan pakan tambahan lain karena kualitas pelet SGH 
yang dipakai sudah memenuhi standar pakan yang baik untuk 
udang galah dan mudah didapat. Pakan pelet SGH ini diperoleh 
petani dengan cara membeli dari Koperasi KPI Mina Jaya, 
sedangkan pengurus KPI Mina Jaya mendapatkan pakan udang 
dari Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman. 
e) Pengairan 
Proses pengairan dilakukan dengan tujuan untuk 
memenuhi kebutuhan air. Dari data di lapangan, diketahui bahwa 
seluruh responden tidak mendapatkan kesulitan memperoleh air 
bersih untuk budidaya udang galah. Air untuk memenuhi 
kebutuhan pengairan budidaya pembesaran udang galah di KPI 
Mina Jaya Desa Sendangtirto berasal dari air irigasi sungai 
Mruwe. Pengairan ke dalam kolam-kolam udang galah dilakukan 
dengan sistem inlet outlet agar air bisa sepanjang waktu mengalir. 
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Hal ini dilakukan agar kualitas air tetap terjaga. Berikut adalah 
gambaran mengenai saluran irigasi, kondisi air dan sistem inlet 
outlet pada kolam budidaya udang galah. 
  
Gambar 14. Saluran Irigasi dan Kondisi Air Irigasi. 
 
 
Gambar 15. Sistem Inlet Kolam Udang Galah 
 
 
Gambar 16. Sistem outlet Kolam Udang Galah 
 
Pada umumnya kedalaman air kolam milik responden 
berkisar antara 80-100 cm karena di kedalaman ini suhu air tidak 
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mengalami fluktuasi (perubahan) yang tinggi. Pada siang hari 
suhu air tidak mengalami peningkatan suhu yang drastis 
sedangkan malam hari air kolam tidak mengalami penurunan 
suhu air yang drastis pula sehingga udang galah tidak mengalami 
stres. 
f) Pemberantasan Hama  
Hama dalam budidaya udang galah yang dihadapi oleh 
petani pembudidaya udang galah di KPI Mina Jaya Desa 
Sendangtirto adalah berbagai jenis ikan sungai yang tanpa sengaja 
hidup di dalam kolam pembesaran udang galah dan hidup 
menjadi predator. Jenis ikan yang biasanya ada di kolam budidaya 
pembesaran udang galah responden adalah ikan nila hitam.  
Ikan nila hitam ini diduga berasal dari aliran air irigasi 
yang tidak tersaring oleh penyaringan kolam dan hidup di dalam 
kolam. Namun karena pengetahuan sebagian petani udang galah 
yang kurang, keberadaan ikan nila hitam ini justru oleh sebagian 
petani dianggap menguntungkan karena dalam satu kolam mereka 
dapat memanen dua jenis ikan sekaligus, yaitu ikan nila dan 
udang galah, padahal ikan nila justru dapat mengganggu budidaya 
pembesaran udang galah karena ikan nila hidup di kolam dengan 
memakan benih udang galah dan memakan pakan udang galah 
sehingga udang galah tidak dapat tumbuh secara optimal dan 
produktivitasnya menurun. 
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Upaya yang telah dilakukan untuk memberantas ikan 
predator oleh responden antara lain, membuat saringan pada inlet 
air yang masuk ke kolam. Hama ikan pengganggu yang sudah 
masuk kedalam kolam umumnya hanya dibiarkan oleh petani 
karena jika dijaring dan diambil, petani takut dapat mengganggu 
udang galah. 
g) Pemanenan  
(1) Cara Pemanenan 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa seluruh 
responden melakukan panen udang galah dewasa dengan cara 
panen sebagian. Panen sebagian dilakukan dengan cara 
memilih udang galah yang sudah mencapai ukuran standar 
pasar saja dan menyisakan udang galah yang belum mencapai 
ukuran tersebut. Udang galah yang siap panen adalah udang 
yang telah berumur 3-4 bulan dan telah memiliki ukuran 30 – 
35 ekor / kg. 
Cara pemanenan udang galah dilakukan dengan 
menggunakan jaring yang ditebar kemudian udang galah 
digiring kedalam jaring. Pemanenan pada umumnya 
memerlukan 2-4 orang. 
(2) Frekuensi Pemanenan  
Frekuensi pemanenan dalam budidaya pembesaran 
(dari tokolan menjadi udang galah dewasa) membutuhkan 
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waktu kurang lebih 4 bulan, sehingga dalam setahun petani 
hanya mampu melakukan 2 sampai 3 kali panen.  
Berdasarkan penelitian, responden paling banyak 
melakukan pemanenan dua kali dalam setahun. Berikut 
adalah frekuensi pemanenan udang galah yang dilakukan 
responden dalam satu tahun. 
Tabel 22. Frekuensi Pemanenan dalam Satu Tahun 
No 
Frekuensi 
pemanenan 
Frekuensi Persentase 
1. 3 kali 6 19,35 
2. 2 kali 25 80,65 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Responden yang melakukan pemanenan dua kali 
dalam setahun sebanyak 25 responden (80,65 %). Hal ini 
disebabkan responden tidak memiliki cukup modal untuk 
membeli benih dan biaya operasional lain untuk kembali 
menebar benih, sedangkan hanya terdapat 6 responden 
(19,35%) yang dapat memanen sampai tiga kali dalam 
setahun. 
2) Pemasaran 
Berdasarkan penelitian, pemasaran udang galah yang 
dihasilkan oleh para petani udang galah di KPI Mina Jaya 
dilakukan dengan dua cara, yaitu secara langsung kepada pembeli 
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dan dijual melalui kelompok (KPI Mina Jaya). Berikut adalah 
tabel cara pemasaran udang galah : 
Tabel 23. Cara Pemasaran Udang Galah 
No. Cara Pemasaran Frekuensi Persentase 
      
1. 
Dijual langsung ke 
konsumen 
2 6,45 
2. Dijual melalui kelompok 5 16,13 
3. 
Dijual langsung ke 
konsumen dan melalui 
kelompok 
24 77,42 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel diatas, sebagian besar responden 
memasarkan hasil budidaya pembesaran udang galah dengan dua 
cara yaitu dijual langsung ke konsumen dan dijual melalui 
kelompok sebanyak 24 responden (77,42 %). Hal ini disebabkan, 
responden sudah memiliki perjanjian sebelumnya dengan 
kelompok bahwa sebagian hasil budidaya udang galah harus 
dijual melalui kelompok. Biasanya pembeli (konsumen) langsung 
datang sendiri ke kolam-kolam petani pembudidaya udang galah. 
Pemasaran udang galah menurut responden tidak sulit 
karena responden sudah memiliki langganan tetap, selain itu 
konsumen biasanya sudah memesan dulu kepada petani atau 
memesan melalui kelompok. Pemasaran udang galah responden 
baru di pasarkan hanya di daerah DIY saja. Hal ini disebabkan 
petani udang galah tidak dapat memenuhi permintaan dari luar 
kota karena untuk permintaan dari DIY saja mereka mengaku 
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masih kesulitan. Kemudahan pemasaran udang galah juga 
didukung dari adanya sarana jalan yang sudah baik untuk menuju 
kolam budidaya pembesaran udang galah di KPI Mina Jaya Desa 
Sendangtirto. 
3) Modal Usaha 
Responden memperoleh modal budidaya udang galah 
untuk pertama kali dengan beberapa macam cara, untuk lebih 
jelasnya lihat tabel 20 berikut : 
Tabel 24. Asal Modal Budidaya Udang Galah 
No. Asal Modal Frekuensi Persentase  
1. Milik sendiri 18 58,06 
2. Meminjam pada Bank 4 12,90 
3. Bantuan Kredit 9 29,04 
Jumlah 31      100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Responden mendapatkan modal pertama kali saat memulai 
usaha budidaya udang galah adalah dari modal milik sendiri yaitu 
sebanyak 18 responden (58,06 %). Diikuti dari bantuan kredit 
sebanyak 9 responden (29,04 %) dan meminjam pada Bank 
sebanyak 4 responden (12,90 %). Responden yang memiliki 
modal sendiri untuk memulai usaha budidaya udang galah adalah 
responden yang telah memiliki pekerjaan yang mapan. 
4) Tenaga Kerja 
Sebagian besar petani pembudidaya udang galah di KPI 
Mina Jaya Desa Sendangtirto menangani usaha budidaya udang 
galah sendiri. Responden tidak membutuhkan tenaga kerja karena 
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dalam menjalankan budidaya udang galah responden hanya perlu 
sedikit waktu luang untuk memberi makan pada pagi, siang dan 
malam hari, pada umumnya responden membutuhkan tenaga 
kerja hanya saat pemanenan dan pengolahan kolam sebelum 
ditebar benih, namun responden yang tidak mampu mengerjakan 
pemanenan, pengolahan kolam dan pemberian pakan sendiri akan 
dibantu oleh petani lain. Anggota kelompok bersedia membantu 
tanpa pamrih karena hal tersebut merupakan fasilitas yang 
diberikan KPI Mina Jaya.  
Dari 31 responden, hanya 10 orang responden yang 
memiliki tenaga kerja, mereka dibayar secara bulanan untuk 
memberi pakan, mengecek keadaan kolam setiap hari, 
memperbaiki pintu-pintu air kolam yang rusak, pemanenan, 
penyiapan kolam untuk tebar benih dan pada waktu penebaran 
benih. Responden yang memiliki tenaga kerja adalah responden 
yang memiliki lahan budidaya yang luas dan memiliki kesibukan 
yang cukup padat, sehingga tidak dapat mengerjakan sendiri. 
Berikut adalah jumlah tenaga kerja yang dimiliki responden : 
Tabel 25. Jumlah Tenaga Kerja Responden 
No. Jumlah (orang) Frekuensi Persentase  
1. 1-2 6 19,35 
2. 3-4 3 9,68 
3. > 4 1 3,23 
4. Dikerjakan sendiri 21 67,74 
Jumlah 31    100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
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Berdasalkan tabel 25 diketahui bahwa sebagian besar 
responden memiliki 1-2 orang tenaga kerja sebanyak 6 
responden (19,35 %) dan responden yang memiliki tenaga kerja 
lebih dari 4 orang hanya dimiliki oleh satu responden (3,23 %). 
Sistem pembayaran upah tenaga kerja dilakukan secara bulanan 
rata-rata tenaga kerja mendapat upah Rp 350.000,00 – Rp 
500.000,00 per bulan per orang, sedangkan bagi responden yang 
membayar tenaga kerja untuk pemanenan atau perbaikan kolam 
(tenaga kerja musiman), pada umumnya upah untuk satu orang 
tenaga kerja musiman adalah Rp 50.000,00 per hari. 
5) Transportasi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa daerah 
tempat tinggal responden terutama jalan yang dilewati seluruhnya 
sudah beraspal/cor blok. Hal tersebut dapat memudahkan petani 
untuk memperluas daerah pemasaran. Kondisi jalan yang baik 
dapat mempermudah Desa Sendangtirto untuk dijangkau dengan 
angkutan umum maupun kendaran, terutama lokasi KPI Mina 
Jaya yang terletak tidak jauh dari jalan raya utama menuju Desa 
Sendangtirto.  
6) Teknologi 
KPI Mina Jaya adalah salah satu KPI yang ditunjuk oleh 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman untuk 
melakukan penyuluhan dan pelatihan bagi kelompok lain di 
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seluruh Indonesia mengenai budidaya udang galah. Oleh karena 
itu, teknologi yang dimiliki oleh KPI Mina Jaya juga tergolong 
semi modern karena sudah memiliki ruang hatchery tersendiri 
walaupun hanya kecil. Hatchery adalah suatu bangunan yang 
berfungsi sebagai tempat memproduksi benih udang galah mulai 
dari pemijahan sampai menghasilkan larva (benur). Berikut 
adalah gambar ruang Hatchery KPI Mina Jaya. 
 
Gambar 17.  Kolam Larva Udang Galah di Dalam  
                    Hatchery 
 
Gambar 18. Kolam Larva Udang Galah yang Masih  
                    Kosong 
 
Teknologi lain yang digunakan petani pembudidaya udang 
galah di KPI Mina Jaya adalah optimalisasi lahan dengan 
membuat apartemen udang galah. Apartemen udang galah 
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dibuat dari susunan bambu yang dibilah dan disusun menyerupai 
apartemen. Keunggulan apartemen udang galah adalah dapat 
meningkatkan produktivitas. Proses produksi udang galah di 
kolam yang mengaplikasi model apartemen merupakan 
pengembangan dari teknik budidaya udang galah pada kolam 
tanpa apartemen, jika selama ini petani pembudidaya 
memelihara udang galah per luas kolam, maka dengan 
apartemen udang galah petani pembudidaya dapat membudidaya 
udang galah berdasarkan volume air kolam, sehingga dengan 
luas kolam yang sama produksi udang galah dapat meningkat. 
Berikut adalah gambar mengeni apartemen udang galah. 
 
Gambar 19. Apartemen Udang Galah pada Kolam  
                   yang Belum Terisi Air 
 
 
Gambar 20. Apartemen Udang Galah pada Kolam yang  
                    Terisi Air 
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Sumber pengetahuan petani dalam usaha budidaya udang  
galah diperoleh dari penyuluhan yang diberikan oleh Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman dan dari tukar 
pengetahuan antar sesama petani pembudidaya. 
7) Layanan Kredit 
Berdasarkan penelitian, diperoleh data bahwa sebagian 
besar petani dalam usaha budidaya udang galah KPI Mina Jaya, 
menggunakan fasilitas kredit yang ada di KPI Mina Jaya. Sumber 
dana yang ada dikelompok berasal dari Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Sleman. 
KPI Mina Jaya juga mendapat bantuan dana penguat 
modal dari UPP (Unit Pelayanan Pengembangan) Perikanan 
“Sembada”. Dana penguat modal ini dapat digunakan oleh semua 
petani yang menjadi anggota KPI Mina Jaya untuk 
mengembangkan usaha budidaya udang galah. 
8) Peran KPI Mina Jaya 
KPI Mina Jaya memiliki peran penting dalam usaha 
budidaya udang galah di Desa Sendangtirto, karena melalui 
kelompok ini semua petani pembudidaya udang galah yang 
tergabung dalam kelompok dapat bertukar wawasan tentang cara 
budidaya udang galah dengan sesama anggota.  
Melalui kelompok, petani mendapatkan berbagai 
kemudahan dalam pengadaan pakan karena kelompok 
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menyediakan pakan yang dapat dibeli oleh anggota di Koperasi 
KPI dengan mudah. Benih berupa benur juga bisa didapatkan 
petani melalui kelompok karena di KPI Mina Jaya sudah terdapat 
UPUG (Unit Pembenihan Udang Galah) sendiri. 
Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia para 
anggotanya, kelompok juga bekerjasama dengan Dinas Kelautan 
dan Perikanan untuk mengadakan penyuluhan maupun pelatihan 
mengenai budidaya udang galah. Keberadaan kelompok tani juga 
dapat menghubungkan petani dengan konsumen. Konsumen 
umumnya menghubungi ketua kelompok untuk memesan 
sejumlah udang galah, kemudian dari ketua kelompok 
menghubungi petani-petani pembudidaya udang galah. 
 
3. Hambatan Usaha Budidaya Udang Galah 
Keseluruhan responden menyebutkan bahwa tidak ada kendala 
fisik yang dialami dalam usaha budidaya udang galah di daerah 
penelitian karena lahan yang terdapat di daerah penelitian sudah sesuai 
untuk usaha budidaya udang galah.  
Hambatan utama dalam membudidayakan udang galah menurut 
responden adalah kesulitan dalam mendapatkan modal dan benih udang 
galah. Untuk mengetahui berbagi hambatan yang dialami oleh petani 
udang galah di KPI Mina Jaya dapat dilihat pada tabel 26 berikut: 
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Tabel 26. Hambatan Usaha Budidaya Udang Galah 
No. Jenis Hambatan Frekuensi Persentase 
1. Modal  25 56,82 
2. Benih 19 43,18 
 Jumlah 44 100,00 
  Sumber : Data Primer 2012 
Dari tabel 26 diketahui bahwa hambatan terbesar yang dihadapi 
oleh petani udang galah yaitu terkait dengan modal yang digunakan 
untuk budidaya udang galah, yaitu sebanyak 25 responden (56,82 %). 
Modal sangat berhubungan dengan kemampuan petani dalam membeli 
benih udang galah, pakan, biaya operasional lain dan kemampuan petani 
untuk memperluas lahan budidaya. 
Responden yang menjawab kesulitan dalam mendapatkan benih 
sebanyak 19 responden (43,18 %). Masalah dalam mendapatkan benih 
udang galah, menurut petani pembudidaya udang galah di KPI Mina Jaya 
disebabkan benih udang galah tidak sama dengan benih ikan air tawar 
pada umumnya karena siklus hidup udang galah yang memerlukan air 
payau untuk menetaskan telur, sehingga dalam mendapatkan benih udang 
galah petani harus membeli di UPUG (Unit Pembenihan Udang Galah) 
KPI Mina Jaya yang terkadang pun belum mampu memenuhi semua 
permintaan benih udang galah. Kelompok tidak dapat menyediakan 
benih, maka petani akan membeli benih dari BBUG (Balai Benih Udang 
Galah) di daerah Samas. Jika di BBUG Samas tidak ada benih, maka 
petani harus mendatangkan benih dari Jawa Barat bahkan sampai ke Bali. 
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4. Produktivitas Budidaya Udang Galah 
a. Produktivitas 
Produktivitas budidaya pembesaran udang galah yaitu jumlah 
produksi udang galah konsumsi yang dihasilkan oleh suatu lahan 
persatuan meter dalam satu kali budidaya. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat diketahui bahwa jumlah produksi rata-rata petani 
udang galah per 100 m
2
 dalam satu kali budidaya adalah 14 kg  
udang galah. Produksi terendah adalah 10 kg per 100 m
2 
, sedangkan 
produksi tertinggi adalah 23 kg per 100 m
2
. 
Produksi budidaya pembesaran udang galah responden per 
100 m
2
 dapat dilihat pada tabel 27 berikut: 
Tabel 27. Jumlah Produksi Udang Galah Siap Panen dalam Satu 
Kali Budidaya Per 100 m² (Kg) 
No. 
Jumlah produksi 
per 100 m² (Kg) 
Frekuensi Persentase 
1. < 15 22 70,97 
2. 15 – 19 6 19,35 
  3.   > 19 3 9,68 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui bahwa sebanyak 22 
responden (70,97 %) memproduksi udang galah < 15 kg per 100 m² 
luas lahan, sedangkan 6 responden (19,35 %) memiliki produktivitas 
udang galah antara 15 – 19 kg per 100 m² dan hanya 3 responden 
(9,68 %) yang dapat menghasilkan > 15 kg udang galah per 100 m² 
luas lahan. 
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b. Pendapatan Kotor 
Pendapatan kotor dihitung berdasarkan jumlah produksi yang 
dihasilkan dalam setiap kali budidaya dikalikan dengan harga jual 
dalam satuan rupiah. Harga jual udang galah di tingkat petani di 
daerah penelitian pada saat ini adalah RP 67.000,00 per kilo.  
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendapatan kotor 
rata-rata petani udang galah per 100 m
2
 dalam satu kali budidaya 
adalah Rp 942.323,00. Pendapatan kotor terendah adalah Rp 
670.000,00 per 100 m
2
, sedangkan pendapatan kotor  tertinggi 
adalah Rp 1.541.000,00 per 100 m
2
. 
Dari rentang pendapatan kotor tersebut dibuat 3 kategori 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan kategori dengan cara 
menentukan kelas intervalnya terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut : 
 
    Pendapatan kotor tertinggi – Pendapatan kotor terendah 
Interval = 
             Banyak kelas 
 
       Rp 1.541.000 – Rp 670.000 
            =  
                         3 
    Rp 871.000 
          = 
3 
 
          =  Rp 290.333 
 
 
Dari hasil perhitungan interval di atas diperoleh distribusi 
kategori pendapatan kotor budidaya pembesaran udang galah 
responden per 100 m
2
 yang dapat dilihat pada tabel 28 berikut: 
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Tabel 28. Pendapatan Kotor Usaha Budidaya Udang Galah Per 
100 m² dalam Satu kali Budidaya 
Kategori 
Pendapatan kotor 
per 100 m² dalam 
sekali budidaya 
(Rupiah) 
Frekuensi Persentase 
Rendah 670.000 – 960.333 22 70,97 
Sedang 960.334 – 1.250.667 5 16,13 
Tinggi 1.250.668 – 1.541.001 4 12,90 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber : Data Primer 2012 
Dari tabel 28 diketahui bahwa setiap musim panen dalam satu 
kali budidaya, pendapatan kotor yang diperoleh responden paling 
banyak dengan kategori pendapatan kotor rendah sebanyak 22 
responden (70,97 %) dan hanya 4 responden (12,90 %) yang 
berpendapatan kotor dengan kategori tinggi. 
c. Pendapatan Bersih 
Pendapatan bersih usaha budidaya pembesaran udang galah 
dihitung dari hasil pendapatan kotor dikurangi dengan biaya 
produksi. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa pendapatan 
bersih rata-rata petani udang galah per 100 m
2
 dalam satu kali 
budidaya adalah Rp 534.268,00. Pendapatan bersih terendah adalah 
Rp 246.727,00 per 100 m
2 
, sedangkan pendapatan bersih tertinggi 
adalah Rp 1.003.500,00 per 100 m
2
. 
Dari rentang pendapatan bersih tersebut dibuat tiga kategori 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Penentuan kategori dengan cara 
menentukan kelas intervalnya terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut : 
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  Pendapatan bersih tertinggi – Pendapatan bersih terendah 
Interval = 
            Banyak kelas 
 
        Rp 1.003.500 – Rp 246.727 
            =  
                        3 
 
    Rp 756.773 
          = 
3 
 
          = Rp 252.258 
 
Dari hasil perhitungan interval di atas diperoleh disrtibusi 
kategori pendapatan bersih budidaya pembesaran udang galah 
responden per 100 m
2
 yang dapat dilihat pada tabel 29 berikut:  
Tabel 29. Pendapatan Bersih Usaha Budidaya Udang Galah Per 
100 m² dalam Satu kali Budidaya 
Kategori 
Pendapatan Bersih 
per 100 m² dalam 
sekali budidaya 
(Rupiah) 
Frekuensi Persentase 
Rendah 246. 727 – 498.985 14 45,16 
Sedang 498. 986 – 751. 244 14 45,16 
Tinggi 751. 245 – 1.003.503 3 9,67 
 Jumlah 31 100,00 
Sumber: Data Primer 2012 
Dari tabel 29 diketahui bahwa setiap musim panen dalam 
sekali budidaya per 100 m
2
 luas lahan, paling banyak responden 
memiliki pendapatan bersih dengan kategori rendah dan sedang, 
yaitu masing-masing sebanyak 14 responden (45,61 %) dan hanya 3 
responden (9,68 %) yang berpendapatan bersih dengan kategori 
tinggi. 
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Dari kenyataan ini, petani pembudidaya udang galah 
diharapkan lebih disiplin dalam pengelolalaan budidaya udang galah 
serta melakukan pengelolaan budidaya dengan baik dan benar agar 
tingkat produktivitas udang galah lebih tinggi sehingga berpengaruh 
pada pendapatan yang diperoleh oleh petani. 
 
5. Prospek dan Pengembangan Usaha Budidaya Udang Galah 
 
a. Analisis SWOT 
Dari hasil identifikasi faktor fisik dan non fisik di daerah 
penelitian, maka dapat dirumuskan faktor-faktor yang menghambat 
maupun yang mendukung usaha budidaya pembesaran udang galah 
dan mengklasifikasikan faktor-faktor yang berperan sebagai 
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunity) 
dan ancaman (treat) bagi usaha budidaya udang galah di KPI Mina 
Jaya Desa Sendangtirto. Berikut adalah tabel identifikasi aspek 
SWOT dan matrik SWOT di daerah penelitian. 
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Tabel 30. Identifikasi Aspek SWOT 
Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 
1) Kondisi topografi, iklim, air dan tanah yang sesuai untuk 
usaha budidaya udang galah. 
2) Ketersediaan air yang melimpah. 
3) Sarana jalan dan transportasi yang memadai 
4) Pengelolaan budidaya pembesaran udang galah mudah. 
5) Dibawah bimbingan Dinas Perikanan dan Kelautan 
6) Berada di kawasan Minapolitan 
 
1) Sempitnya lahan untuk budidaya 
2) Jangkauan pasar yang masih terbatas 
3) Petani belum melakukan pengelolaan usaha budidaya udang 
galah dengan baik dan benar. 
4) Ada pinjaman modal namun belum memadai 
5) Produksi yang masih terbatas 
6) Tenaga kerja kurang 
 
Peluang (Opportunity) Ancaman (Treat) 
1) Pangsa pasar udang galah masih terbuka lebar, baik 
untuk pasar domestik maupun pasar ekspor 
2) Permintaan udang galah konsumsi mulai tinggi 
3) Tingginya harga jual udang galah konsumsi 
4) Adanya daya dukung pemerintah terhadap budidaya 
perikanan 
5) Kemajuan teknologi informasi dan teknologi perikanan 
1) Harga pakan yang semakin mahal 
2) Ketersediaan benih udang yang tidak menentu 
3) Potensi terjangkit hama dan penyakit 
 
 
 
 
 
 
111 
 
Tabel 31. Matriks SWOT 
 
IFAS 
(Faktor Internal) 
 
 
EFAS 
(Faktor Eksternal) 
Strength 
(Kekuatan) 
 
Weakness 
(Kelemahan) 
 
 Kondisi topografi, iklim, air dan tanah 
yang sesuai untuk usaha budidaya udang 
galah. 
 Ketersediaan air yang melimpah. 
 Sarana jalan dan transportasi yang 
memadai 
 Pengelolaan budidaya pembesaran udang 
galah mudah. 
 Dibawah bimbingan Dinas Perikanan dan 
Kelautan 
 Berada di kawasan Minapolitan 
 
 Sempitnya lahan untuk budidaya 
 Jangkauan pasar yang masih terbatas 
 Petani belum melakukan pengelolaan 
usaha budidaya udang galah dengan 
baik dan benar. 
 Ada pinjaman modal namun belum 
memadai 
 Produksi yang masih terbatas 
 
Opportunity 
(Peluang) 
Strategi SO 
 
Strategi WO 
 Pangsa pasar udang galah 
masih terbuka lebar, baik 
untuk pasar domestik maupun 
pasar ekspor 
 Permintaan udang galah 
konsumsi mulai tinggi 
 Tingginya harga jual udang 
galah konsumsi 
 Bekerjasama dengan pemerintah untuk 
mengembangkan usaha budidaya udang 
galah 
 Bekerjasama dengan pihak swasta, seperti 
rumah makan dan supermarket. 
 Meningkatkan kegiatan promosi 
 Optimalisasi lahan dengan 
mengembangkan teknologi perikanan 
agar produktivitas meningkat 
 Memperluas daerah pemasaran 
sampai ke luar kota 
 Memperluas lahan budidaya 
 Bekerjasama dengan pemerintah 
dalam pengadaan permodalan 
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 Adanya daya dukung 
pemerintah terhadap budidaya 
perikanan 
 Kemajuan teknologi informasi 
dan teknologi perikanan 
 Mempersiapkan petani udang galah 
yang paham pengelolaan budidaya 
yang baik dan benar 
Threats 
(Ancaman) 
Strategi ST Strategi WT 
 Harga pakan yang semakin 
mahal 
 Ketersediaan benih udang 
yang tidak menentu 
 Bekerjasama dengan pemerintah untuk 
menyediakan pakan yang murah dan 
berkualitas 
 Bekerjasama dengan pemerintah untuk 
penyediaan benih udang galah untuk 
semua petani secara berkesinambungan 
 Mengadakan penyuluhan kepada petani 
tentang cara pengelolaan budidaya 
udang galah yang efektif 
 Menggunakan fasilitas kredit yang 
diberikan 
 
Berdasarkan tabel 31 maka dapat diketahui beberapa faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal 
(peluang dan ancaman) yang ada di daerah penelitian. 
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b. Identifikasi Strategi Berdasarkan Matriks SWOT 
Berdasarkan matrik SWOT, dapat diketahui pula beberapa 
strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan budidaya udang 
galah di daerah penelitian. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 32 
berikut : 
   
Tabel 32. Strategi yang dapat Dilakukan Petani  Pembudidaya 
untuk Mengembangkan Budidaya Udang Galah di 
KPI Mina Jaya Desa Sendangtirto 
Strategi Rating * Bobot ** 
Bobot x 
Rating 
a) Bekerjasama dengan 
pemerintah dalam 
pengadaan permodalan 
b) Optimalisasi lahan 
dengan mengembangkan 
teknologi perikanan agar 
produktivitas meningkat 
c) Mempersiapkan petani 
udang galah yang paham 
pengelolaan budidaya 
yang baik dan benar 
d) Memanfaatkan teknologi 
di bidang perikanan 
untuk menyediakan 
benih udang galah 
sendiri. 
 
0,25 
 
 
0,30 
 
 
 
0,25 
 
 
 
0,20 
3 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
2 
0,75 
 
 
0,90 
 
 
 
0,55 
 
 
 
0,40 
Jumlah  1,00  2,55 
Keterangan: 
*   : Nilainya antara 0.0 – 1.0    
** : Nilainya antara 1-4 
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Strategi yang dilakukan untuk mengembangkan usaha 
budidaya udang galah di KPI Mina Jaya Desa Sendangtirto yaitu : 
1) Bekerjasama dengan pemerintah dalam pengadaan permodalan. 
Udang galah merupakan komoditas ikan air tawar yang 
cukup menjanjikan dan memiliki pangsa pasar yang sangat luas 
bahkan sampai ke pasar ekspor, maka dibutuhkan dana untuk 
menguatkan permodalan petani dalam mengembangkan 
budidaya udang galah. KPI Mina Jaya telah bekerjasama dengan 
UPP (Unit Pelayanan Pengembangan) Perikanan “Sembada” 
dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman yaitu 
dengan pemanfaatan dana penguat modal perikanan untuk 
pengembangan usaha perikanan. 
2) Optimalisasi lahan dengan mengembangkan teknologi perikanan 
agar produktivitas meningkat. 
Lahan yang sempit membutuhkan cara pengelolaan 
budidaya yang efektif dan efisien. Semakin meningkatnya 
teknologi di bidang perikanan dapat mengoptimalkan lahan 
sempit sehingga produktivitasnya maksimal. Salah satunya 
dengan teknologi apartemen udang galah. Proses produksi 
udang galah di kolam apartemen merupakan pengembangan dari 
teknik budidaya udang galah pada kolam tanpa apartemen. Jika 
selama ini petani pembudidaya memelihara udang galah per luas 
kolam, maka dengan apartemen udang galah petani 
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pembudidaya dapat membudidayakan udang galah berdasarkan 
volume air kolam, sehingga dengan luas kolam yang sama 
produksi udang galah dapat meningkat. 
3) Mempersiapkan petani pembudidaya udang galah yang paham 
pengelolaan budidaya yang baik dan benar 
Langkah ini dilakukan agar petani pembudidaya 
mempunyai pengetahuan yang cukup luas untuk mengelola 
budidaya udang galah dengan baik dan benar, sehingga petani 
pembudidaya dapat memperoleh hasil yang maksimal dan 
pendapatan yang tinggi. Pelatihan secara rutin dilakukan sebulan 
sekali yang bekerjasama dengan Lembaga Pengkajian 
Agribisnis Strategis dan Perkumpulan Masyarakat Perikanan 
Nusantara. 
4) Memanfaatkan teknologi di bidang perikanan untuk 
menyediakan benih udang galah sendiri. 
Benih merupakan faktor penting dalam usaha budidaya 
oleh sebab itu diperlukan jumlah benih yang memiliki kualitas 
dan kuantitas yang baik dan berkesinambungan. Selain 
bekerjasama dengan Balai Benih Udang galah (BBUG) Samas, 
KPI Mina Jaya membangun ruang Hatchery sendiri untuk 
memenuhi kebutuhan benih kelompok. 
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c. Hasil Analisis SWOT 
Dari análisis di atas maka dapat diketahui kondisi di lapangan 
yang berupa : 
1) Kekuatan 
a) Kondisi topografi, iklim, air dan tanah yang sesuai untuk 
usaha budidaya udang galah. 
b) Ketersediaan air yang melimpah. 
c) Sarana jalan dan transportasi yang memadai. 
d) Pengelolaan budidaya pembesaran udang galah mudah. 
e) Dibawah bimbingan Dinas Perikanan dan Kelautan. 
f) Berada di Kawasan Minapolitan. 
2) Kelemahan 
a) Sempitnya lahan untuk budidaya. 
b) Jangkauan pasar yang masih terbatas. 
c) Petani belum melakukan pengelolaan usaha budidaya udang 
galah dengan baik dan benar. 
d) Ada pinjaman modal namun belum memadai. 
e) Produksi yang masih terbatas. 
f) Tenaga kerja kurang. 
3) Peluang 
a) Pangsa pasar udang galah masih terbuka lebar, baik untuk 
pasar domestik maupun pasar ekspor. 
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b) Permintaan udang galah konsumsi mulai tinggi. 
c) Tingginya harga jual udang galah konsumsi. 
d) Adanya daya dukung pemerintah terhadap budidaya 
perikanan. 
e) Kemajuan teknologi informasi dan teknologi perikanan. 
4) Ancaman  
a) Harga pakan yang semakin mahal. 
b) Ketersediaan benih udang yang tidak menentu. 
c) Potensi hama dan penyakit. 
 Dari identifikasi tersebut, kemudian dirumuskan strategi 
dengan melakukan crossing antara kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang ada. 
1) Strategi SO (Strength and Opportunities ) 
a) Bekerjasama dengan pemerintah untuk mengembangkan 
usaha budidaya udang galah. 
b) Bekerjasama dengan pihak swasta, seperti rumah makan 
dan supermarket. 
c) Meningkatkan kegiatan promosi. 
2) Strategi ST (Strength and  Treaths) 
a) Bekerjasama dengan pemerintah untuk menyediakan pakan 
yang murah dan berkualitas. 
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3) Strategi WO (Weakness and Opportunities) 
a) Optimalisasi lahan dengan mengembangkan teknologi 
perikanan agar produktivitas meningkat. 
b) Memperluas daerah pemasaran sampai ke luar kota. 
c) Memperluas lahan budidaya. 
d) Bekerjasama dengan pemerintah dalam pengadaan 
permodalan. 
e) Mempersiapkan petani pembudidaya udang galah yang 
paham pengelolaan budidaya yang baik dan benar. 
4) Strategi WT (Weakness and Treaths) 
a) Menggunakan teknologi di bidang perikanan untuk 
pengadaan benih udang galah sendiri. 
b) Mengadakan penyuluhan kepada petani pembudidaya 
tentang cara pengelolaan budidaya udang galah yang 
efektif. 
c) Menggunakan fasilitas kredit yang diberikan. 
 
Setelah strategi tersebut dirumuskan, maka langkah 
selanjutnya adalah crossing strategi di atas dengan kondisi di 
lapangan. Berdasarkan data dari lapangan, telah dilakukan langkah-
langkah untuk pengembangan budidaya udang galah, antara lain : 
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1) Bekerjasama dengan pemerintah dalam pengadaan modal usaha 
budidaya udang galah, yaitu dilakukan kerjasama dengan UPP 
(Unit Pelayanan Pengembangan) Perikanan “Sembada” dan 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman. 
2) Optimalisasi lahan dengan mengembangkan teknologi perikanan 
agar produktivitas meningkat, yaitu dengan teknologi apartemen 
udang galah. 
3) Memanfaatkan teknologi dibidang perikanan untuk 
menyediakan benih udang galah bagi kelompok dengan 
membuat ruang Hatchery. 
Berdasarkan analisis tersebut, berbagai upaya telah dilakukan 
demi perkembangan usaha budidaya udang galah di KPI Mina Jaya 
Desa Sendangtirto dan dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari segi 
pendapatan yang diperoleh petani pembudidaya serta kemudahan 
dalam pengelolaan budidaya, maka budidaya udang galah di daerah 
pemelitian memiliki prospek yang baik dan dapat dikembangkan lagi 
agar dapat menjadi produk perikanan unggulan di Desa Sendangtirto. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Faktor fisik dan non fisik yang berpengaruh terhadap budidaya udang 
galah. 
a. Faktor fisik 
Dilihat dari segi tanah dan kualitas air, kondisi fisik daerah 
penelitian sesuai untuk budidaya udang galah. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Tanah 
Dilihat dari topografinya, kemiringan di daerah penelitian 
berkisar antara 0-2%, dimana pada kemiringan tersebut sesuai 
untuk budidaya udang galah, yang dapat hidup dengan baik pada 
kemiringan tidak lebih dari 2%. Jenis tanah di daerah penelitian 
adalah jenis tanah regosol yang memiliki tekstur berpasir, 
granular butir tunggal, dan berwarna coklat kelabu dengan pH 
antara 5,5 – 0,5, dimana tekstur berpasir adalah tanah yang 
sangat cocok untuk budidaya udang galah. 
2) Air 
Dilihat dari temperaturnya, suhu air di daerah penelitian 
cocok untuk budidaya udang galah. Suhu di daerah penelitian 
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adalah 28,03 ºC, udang galah dapat tumbuh dengan baik pada 
suhu antara 18-34ºC, pH air di daerah penelitian juga 
menunjukkan kesesuaian dengan syarat hidup udang galah yaitu 
8,1 dimana udang galah dapat hidup pada air dengan pH antara 
7.0 – 8.5. Kandungan oksigen terlarut dalam air juga termasuk 
tinggi yaitu 6,2 ppm dan kesadahan total air di daerah penelitian 
120 ppm CaCO3, dimana udang galah dapat tumbuh dengan baik 
pada kesadahan total antara 40 – 150 ppm CaCO3. 
b. Kondisi non fisik daerah penelitian yang berpengaruh bagi budidaya 
udang galah, meliputi : 
1) Pengelolaan budidaya udang galah yang terdiri dari pengolahan 
kolam, pengadaan benih, penebaran benih (tokolan), pemberian 
pakan, pengairan, penanggulangan hama dan penyakit, serta 
pemanenan. Pengelolaan budidaya yang benar dapat 
meningkatkan produktivitas udang galah. 
2) Pemasaran merupakan faktor penting dalam budidaya udang 
galah sebab dengan pemasaran para petani pembudidaya dapat 
memasarkan hasil budidaya udang galah sampai ke tangan 
konsumen. 
3) Modal juga berpengaruh terhadap budidaya udang galah karena 
modal dapat menentukan skala budidaya, baik modal untuk 
pembelian benih, pembelian pakan, sewa kolam dan sebagainya. 
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4) Tenaga kerja yang paham mengenai cara budidaya udang galah 
yang baik dan benar dapat mendukung peningkatan produktivitas 
udang galah. 
5) Transportasi dan kondisi jalan yang baik menuju lokasi dapat 
mempercepat proses pemasaran hasil budidaya udang galah. 
6) Teknologi di bidang perikanan dapat meningkatkan produktivitas 
udang galah. 
7) Layanan kredit yang diberikan pemrintah dapat mendukung 
petani pembudidaya udang galah dalam mendapatkan 
permodalan. 
8) Peran nyata KPI Mina Jaya yang telah mewadahi segala kegiatan 
budidaya udang galah di Desa Sendangtirto. 
2. Hambatan terbesar dalam budidaya udang galah yang dialami petani 
pembudidaya udang galah adalah kesulitan modal yaitu sebanyak 56,82% 
dan pengadaan benih udang galah sebanyak 43,18%. 
3. Produktivitas udang galah. 
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah produksi rata-rata 
petani pembudidaya udang galah adalah 14 kg per 100 m
2
 dalam sekali 
budidaya. Sedangkan pendapatan bersih rata-rata petani pembudidaya 
udang galah per 100 m
2 
dalam satu kali budidaya adalah Rp 534.268,00. 
4. Prospek  dan pengembangan budidaya udang galah di daerah penelitian. 
Berdasarkan segi pendapatan yang diperoleh petani serta kemudahan 
dalam pengelolaan budidaya, maka budidaya udang galah di daerah 
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penelitian memiliki prospek yang baik dan dapat dikembangkan lagi agar 
dapat menjadi produk perikanan unggulan di Desa Sendangtirto. 
Pengembangan yang telah dilakukan petani pembudidaya udang galah di 
daerah penelitian yaitu : 
a. Bekerjasama dengan pemerintah dalam pengadaan modal usaha 
budidaya udang galah, yaitu dilakukan kerjasama dengan UPP (unit 
Pelayanan Pengembangan) Perikanan “Sembada” dan Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Sleman. 
b. Optimalisasi lahan dengan mengembangkan teknologi perikanan 
agar produktivitas meningkat, yaitu dengan teknologi apartemen 
udang galah. 
c. Memanfaatkan teknologi dibidang perikanan untuk menyediakan 
benih udang galah kelompok dengan membuat ruang hatchery. 
 
B. Saran 
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka dapat diberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Pemerintah 
a. Perlu dibentuk tim penyuluhan perikanan untuk memberikan 
tambahan pemahaman kepada petani pembudidaya udang galah 
tentang pengelolaan usaha budidaya udang galah secara baik dan 
benar agar petani dapat meningkatkan produktivitas udang galah. 
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b. Perlu mengadakan berbagai seminar atau diklat mengenai 
keunggulan budidaya udang galah dibandingkan dengan budidaya 
ikan air tawar lainnya agar lebih banyak masyarakat terutama petani 
ikan yang tertarik untuk membudidayakan udang galah. 
c. Perlu dilakukan kerjasama yang baik antara pemerintah terkait 
khususnya Dinas Kelautan dan Perikanan dalam hal pemberian 
kemudahan dalam bantuan kredit dan dana penguat modal, 
penyediaan pakan dan benih serta pemasaran. 
2. Bagi Kelompok (KPI Mina Jaya) 
a. Perlu meningkatkan kerjasama dengan pemerintah terutama dengan 
Dinas Kelautan dan Perikanan. 
b. Perlu meningkatkan pertemuan rutin antar anggota agar para anggota 
dapat bertukar wawasan dan kesatuan kelompok tetap terjaga.  
c. Perlu meningkatkan teknologi budidaya udang galah, terutama 
teknologi yang berhubungan dengan pengadaan benih kelompok agar 
kelompok dapat menyediakan benih udang galah secara 
berkesinambungan kepada seluruh  anggota. 
3. Bagi Petani Pembudidaya 
a. Perlu adanya pengetahuan mengenai berbagai teknologi perikanan, 
terutama di dalam usaha budidaya udang galah. 
b. Hendaknya senantiasa mengikuti penyuluhan-penyuluhan atau 
pelatihan di bidang perikanan untuk meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan budidaya udang galah. 
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Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Penelitian 
Variabel Sub Variabel No Item 
A. Karakteristik 
Responden 
 
a. Nama 
b. Alamat 
c. Jenis kelamin 
d. Umur 
e. Pendidikan 
f. Jumlah anggota rumah 
tangga 
g. Pekerjaan  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
B. Karakteristik 
Budidaya Udang 
Galah Responden 
 
a. Penguasaan kolam 
b. Lama usaha 
c. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi budidaya 
udang galah 
9, 10, 11, 12 
8 
13, 14, 15, 16, 17 
C. Pengelolaan 
Budidaya Udang 
Galah 
a. Persiapan kolam 
b. Pembenihan 
c. Pemberian pakan 
d. Pengairan 
e. Pemberantasan hama 
f. Pemanenan 
g. Pasca panen 
21, 22 
18, 19, 20, 23, 24 
28, 29, 30, 31 
25, 26, 27 
32, 33, 34 
35, 36, 37, 38, 39, 40, 
41, 42, 43, 44 
D. Produktivitas 
Udang Galah 
 45, 46, 47, 48, 49 
E. Prospek dan 
Pengembangan 
Budidaya Udang 
Galah 
a. Hambatan-hambatan 
b. Kekuatan  
50, 51, 52, 53 
54, 55, 56, 57, 58 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
PROSPEK DAN PENGEMBANGAN BUDIDAYA UDANG GALAH (Macrobrachium 
rosenbergii de Man) KELOMPOK PEMBUDIDAYA IKAN (KPI) MINA JAYA 
DI KAWASAN MINAPOLITAN DESA SENDANGTIRTO  
KECAMATAN BERBAH KABUPATEN SLEMAN 
 
I. Identitas Responden 
1. Nama   : ...................................................... 
2. Alamat : ....................................................... 
3. Jenis Kelamin : a) Perempuan b) Laki-laki 
4. Umur  : ...............tahun 
5. Pendidikan terakhir : 
a) Tidak sekolah d) tamat SMP 
b) tidak tamat SD e) tamat SMA 
c) tamat SD f) Sarjana S1/D3 
 
6. Berapa jumlah anggota keluarga bapak/ibu ? 
Jawab : ..........................orang 
7. Apa jenis pekerjaan bapak/ibu ? 
No Jenis pekerjaan Pekerjaan Pokok Pekerjaan sampingan 
1 Usaha Tani   
2 Buruh Tani   
3 ABRI   
4 PNS   
5 Pedagang   
6 Petani Udang   
7 Lainnya   
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8. Sudah berapa lama bapakmembudidayakan Udang galah? 
Jawab : .......................tahun 
II. Pengusaan Lahan 
9. Berapa luas lahan kolam yang bapak/ibu gunakan sebagai kolam budidaya 
udang galah ? 
Jawab : ……….......m2 
10. Bagaimana status penguasaan kolam yang bapak/ibu miliki ? 
a) Milik sendiri 
b) Menyewa 
c) Bagi hasil 
11. Jika bapak/ibu menggarap kolam dengan status menyewa maka berapa harga 
sewanya dalam satu tahun ? 
Jawab : Rp....………......../tahun 
12. Jika dengan bagi hasil, bagaimana cara bagi hasilnya ? 
Jawab : ............................................................................... 
 
III. Modal 
13. Darimana bapak/ibu memperoleh modal usaha budidaya udang galah ? 
a) modal sendiri 
b) pinjaman antar petani udang galah 
c) pinjaman dari bank 
d) bantuan kredit 
e) lainnya :................ 
14. Berapa modal yang disediakan untuk melaksanakan satu kali periode 
budidaya udang galah ? 
Jawab : Rp ..........…….. 
 
IV. TEKNOLOGI 
131 
 
 
 
15. Dari manakah bapak/ibu memperoleh wawasan tentang budidaya udang 
galah? 
a. Autodidak    
b.  Lembaga formal 
c. Tukar wawasan antar petani krisan   
d.  Lainnya (sebutkan)…………………. 
16. Adakah penyuluhan yang dilakukan dari pemerintah atau lembaga lain untuk 
menambah wawasan petani mengenai budidaya udang galah? 
a) Ya  b) tidak 
17. Jika ya, kapan penyuluhan tersebut diadakan? 
Jawab : ...................................................................................... 
 
V. Proses Produksi 
a) Pemilihan benih 
18. Darimanakah bapak/ibu memperoleh benih udang galah ? 
a. membeli di : …….... 
b. bantuan pemerintah 
c. benih sendiri 
d. lainnya : ........ 
19. Jika membeli, berapakah harga benih per ekor/kilo? 
Jawab : Rp.............. 
20. Barapa jumlah benih udang galah yang diperlukan dalam satu kali budidaya? 
Jawab : ...…….. 
 
b) Pengolahan lahan 
21. Bagaimana cara pengolaha kolam yang bapak/ibu lakukan sebelum penebaran 
benih udang galah ? 
Jawab : ……....................................................................................   
     .......................................................................................... 
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22. Bagaimana cara pengolaha kolam yang bapak/ibu lakukan setelah penebaran 
benih udang galah ? 
Jawab : ……....................................................................................   
     ............................................................................................ 
      
c) Penebaran benih 
23. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan penebaran benih udang galah ? 
Jawab : ……...................................................................................... 
24. Kapan bapak/ibu melakukan penebaran benih udang galah ? 
Jawab : ……...................................................................................... 
 
d) Pengairan 
25. Darimana sumber pengairan yang bapak/ibu gunakan ? 
a) sungai 
b) air huajn 
c) waduk/danau 
d) mata air 
e) air tanah 
f) lainnya : .…. 
26. Berapa kali bapak/ibu melakukan pengairan dalam satu hari ? 
Jawab : ....................kali 
27. Mengapa demikian? 
Jawab : .................. 
 
e) Pemberian pakan 
28. Jenis pakan apa yang bapak/ibu gunakan ? 
Jawab : …….. 
29. Apa alasan bapak/ibu menggunakan pakan pakan tersebut ? 
Jawab : …….. 
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30. Berapa kali bapak/ibu memberikan pakan dalam satu hari ? 
Jawab : ......................kali 
31. Berapa banyak pakan yang diperlukan dalam satu periode budidaya udang 
galah ? 
Jawab : …….. (kilogram) 
 
f) Hama dan penyakit 
32. Apakah udang galah sering terserang oleh hama atau penyakit ? 
Jawab : ……. 
33. Penyakit apa yang sering menyerang udang galah bapak/ibu ? 
Jawab : …….. 
34. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi hama atau penyakit tersebut ? 
Jawab : …… 
 
g) Panen 
35. Berapa kali panen udang galah yang bapak/ibu peroleh dalam satu tahun ? 
Jawab:......................kali 
36. Kapan biasanya waktu yang tepat dilakukan pemanenan udang galah ? 
Jawab : …….. 
37. Bagaimana kriteria udang galah siap panen ? 
Jawab : ………............................................................................................ 
38. Bagaimana bapak/ibu melakukan cara pemanenan udang galah ? 
a) panen sebagian 
b) panen total 
39. Mengapa bapak/ibu melakukan pemanenan secara sebagian? 
Jawab : .......... 
40. Mengapa bapak/ibu melakukan pemanenan secara total ? 
Jawab : ............. 
h) Penanganan pasca panen 
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41. Bagaimana cara pemasaran hasil budidaya udang galah yang bapak/ibu 
lakukan ? 
a) langsung dijual 
b) diolah lebih dahulu 
c) keduannya 
d) lainnya : ….. 
42. Jika diolah terlebih dahulu upaya apa yang bapak/ibu lakukan ? 
Jawab : …….. 
43. Bagaimana proses penjualan yang bapak/ibu lakukan ? 
a) pembeli langsung datang ke kolam 
b) dijual ke pedagang atau tengkulak 
c) dijual ke pasar :....…… 
d) dijual ke rumah makan/restoran di : ...….. 
e) lainnya : ....…. 
44. Berapakah jumlah udang galah yang bapak/ibu pasarkan dalam sekali panen? 
a) Di tengkulak :...................kg 
b) Di pasar  : ..........................kg 
c) Di restoran :.....................kg 
 
VI. PRODUKTIVITAS 
45. Dalam budidaya udang galah, berapakah jumlah produksi dalam satu kali 
panen? 
Jawab : .................................Kg 
46. Dalam 1 m2  kolam dapat menghasilkan berapa ekor udang galah siap 
panen? 
Jawab : ...............ekor 
47. Berapakah harga jual udang galah perkilogram pada saat ini? 
Jawab : Rp……………../kg 
48. Berapakah pendapatan kotor bapak/ibu dari hasil budidaya udang galah? 
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Jawab : Hasil panen: .....................kg 
        Harga jual: Rp ......................... x ............... kg 
             Hasil kotor =. Rp................................ 
49. Berapakah pendapatan bersih bapak/ibu dari hasil usahatani bunga 
krisan? 
Hasil bersih : hasil kotor - biaya produksi 
                 : Rp……………- Rp……………. 
                 : Rp…………………. 
VII. Hambatan 
 
50. Menurut bapak/ibu hambatan fisik apa saja yang sering terjadi dalam usaha 
budidaya udang galah ? 
Jawab : 
a) air : ............................................................................ 
b) Tanah : ....................................................................... 
 
51. Apa saja cara yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi hambatan fisik 
tersebut ? 
Jawab : 
a) air : ............................................................................ 
b) Tanah : ....................................................................... 
 
52. Menurut bapak/ibu hambatan non fisik apa saja yang sering terjadi dalam 
usaha budidaya udang galah ? 
Jawab : 
a) Modal : ..................................................................................... 
b) Tenaga kerja : .......................................................................... 
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c) Transportasi & komunikasi : .................................................... 
d) Pemasaran : ............................................................................... 
e) Penyuluhan : .............................................................................. 
 
53. Apa saja cara yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi hambatan non fisik 
tersebut ? 
Jawab : 
a) Modal : ..................................................................................... 
b) Tenaga kerja : .......................................................................... 
c) Transportasi & komunikasi : .................................................... 
d) Pemasaran : ............................................................................... 
e) Penyuluhan : .............................................................................. 
 
 
VIII. Kekuatan 
54. Menurut bapak/ibu kekuatan apa saja yang ada dalam usaha budidaya udang 
galah sehingga memudahkan dalam pembudidayaan udang galah di Desa 
Sendangtirto? 
Jawab : ………............................................................................................. 
    .......................................................................................................... 
55. Apa saja cara yang bapak/ibu lakukan untuk mengoptimalkan kekuatan 
tesebut ? 
Jawab : ………............................................................................................. 
    ......................................................................................................... 
56. Apakah dengan ditetapkannya kawasan Berbah sebagai kawasan minapolitan 
memberikan dampak positif terhadap usaha budidaya udang galah di desa 
Sendangtirto? 
a) Ya 
b) Tidak  
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57. Jika ya, dampak apa yang dirasakan bapak/ibu sebagai petani udang galah di 
Desa Sendangtirto? 
Jawab : .............................................................................................................. 
 
58. Jika tidak, apa alasannya ? 
Jawab: ............................................................................................................... 
 
No 
Luas 
Kolam 
(m2) 
Jumlah 
Tokolan 
(ekor) 
Jumlah 
tokolan/ 
100 m2 
Hasil 
panen 
1 x 
budidaya 
(kg) 
Hasil 
panen 
/ 100 
m2 
Pendapatan 
Kotor 
1 x 
budidaya 
Pendapatan 
kotor/ 100 
m2 
 
Jumlah 
pakan 
1 x 
budidaya 
(kg) 
Jumlah 
Tenaga 
Kerja 
 
Harga 
Tokolan 
1 x 
budidaya 
Harga 
Pakan 
1 x 
budidaya 
 
Upah 
tenaga 
kerja 
Sewa 
lahan 
 
Biaya 
lain-lain 
Total 
pengeluaran 
1 x budidaya 
Pendapatan 
Bersih 
1x budidaya 
Pendapatn 
Bersih / 100 m2 
 
1 300 3500 1167 70 23 4.690.000 1.541.000 87,5 - 787.500 742.000 - 150.000 - 1.679.500 3.010.500 1.003.500 
2 2000 14000 700 400 20 2.680.000 1.340.000 350 4 - 2.968.000 5.600.000 1.000.000 - 9.568.000 17.232.000 861.600 
3 3000 15000 500 420 14 26.140.000 938.000 375 5 - 3.180.000 10.000.000 1.500.000 - 14.680.000 13.460.000 448.667 
4 500 5000 1000 70 14 4.690.000 938.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - 250.000 - 2.435.000 2.255.000 451.000 
5 700 5000 714 70 10 4.690.000 670.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - 350.000 - 2.535.000 2.155.000 307.857 
6 850 5000 588 102 12 6.834.000 804.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - - 100.000 2.285.000 4.549.000 535.176 
7 3000 15000 500 420 14 28.140.000 938.000 375 3 - 3.180.000 6.000.000 1.500.000 - 10.680.000 17.460.000 582.000 
8 1650 10000 606 198 12 13.266.000 804.000 250 2 2.250.000 2.120.000 4.000.000 825.000 - 9.195.000 4.071.000 246.727 
9 500 4000 800 70 14 4.690.000 938.000 100 - 900.000 848.000 - 250.000 - 1.998.000 2.692.000 538.400 
10 2000 10000 500 280 14 18.760.000 938.000 250 3 - 2.120.000 6.000.000 1.000.000 - 9.120.000 9.640.000 482.000 
11 1700 10000 588 272 16 18.224.000 1.072.000 250 2 2.250.000 2.120.000 2.800.000 850.000 - 8.020.000 10.204.000 600.235 
12 550 4000 727 82,5 15 5.527.500 1.005.000 100 - 900.000 848.000 - - - 1.748.000 3.779.500 687.182 
13 600 3000 500 60 10 4.020.000 670.000 75 - 675.000 636.000 - 300.000 - 1.611.000 2.409.000 401.500 
14 1500 9000 600 180 12 12.060.000 804.000 225 1 2.025.000 1.908.000 2.000.000 750.000 50.000 6.733.000 5.327.000 355.133 
15 800 5000 625 88 11 5.896.000 737.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - 400.000 - 2.585.000 3.311.000 413.875 
16 1000 10000 1000 170 17 11.390.000 1.139.000 250 - 2.250.000 2.120.000 - 500.000 100.000 4.970.000 6.420.000 642.000 
17 300 3000 1000 60 20 4.020.000 1.340.000 75 - 675.000 636.000 - 150.000 - 1.461.000 2.559.000 853.000 
18 750 4000 533 82,5 11 5.527.500 737.000 100 - 900.000 848.000 - - - 1.748.000 3.779.500 503.900 
19 1200 10000 833 228 19 15.276.000 1.273.000 250 1 2.250.000 2.120.000 2.000.000 600.000 50.000 7.020.000 8.256.000 688.000 
20 650 5000 769 84,5 13 5.661.500 871.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - - - 2.185.000 3.476.500 534.846 
21 900 8000 888 117 13 7.839.000 871.000 200 - 1.800.000 1.696.000 - - 50.000 3.546.000 4.293.000 477.000 
22 300 3000 1000 42 14 2.814.000 938.000 75 - 675.000 636.000 - 150.000 - 1.461.000 1.353.000 451.000 
23 700 4000 571 84 12 5.628.000 804.000 100 - 900.000 848.000 - 350.000 - 2.098.000 3.530.000 504.285 
24 1500 10000 666 180 12 12.060.000 804.000 150 1 2.250.000 2.120.000 2.000.000 750.000 50.000 7.170.000 4.890.000 326.000 
25 1000 8000 800 140 14 9.380.000 938.000 200 - 1.800.000 1.696.000 - 500.000 100.000 4.096.000 5.284.000 528.400 
26 350 3000 857 59 17 3.953.000 1.139.000 75 - 675.000 636.000 - 175.000 - 1.486.000 2.467.000 704.857 
27 400 2500 625 48 12 3.216.000 804.000 62,5 - 562.500 530.000 - - - 1.092.000 2.123.500 530.875 
28 500 5000 1000 85 17 5.695.000 1.139.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - 250.000 - 2.435.000 3.260.000 652.000 
29 600 4000 666 72 12 4.824.000 804.000 100 - 900.000 848.000 - 300.000 - 2.048.000 2.776.000 462.667 
30 800 5000 625 96 12 6.432.000 804.000 125 - 1.125.000 1.060.000 - 400.000 50.000 2.585.000 3.797.000 474.625 
31 2000 10000 500 200 10 13.400.000 670.000 250 2 - 2.120.000 4.000.000 1.000.000 - 7.120.000 6.280.000 314.000 
Jumlah 22448 4530,5 436 277.423.500 29.212.000 5200 Jumlah 166.099.500 16.562.307 
Rata-rata 724 146,15 14 8.949.145 942.323 167,74 Rata-rata 5.358.049 534.268 
 
Keterangan : - Harga Udang Galah per kilo pada saat penelitian Rp 67.000,- 
- Harga pakan per sak Rp 212.000,- (1 sak = 25 kg) 


 
